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ABSTRAK 

 

 

Kedudukan hadis sebagai sumber syari'at kedua membuatnya menjadi 

bahan rujukan utama setelah Alquran dalam setiap problem keagamaan. 

Penerapannya sebagai sumber syari'at Islam untuk seluruh manusia di 

bumi seringkali menuntut multi pemahaman dari berbagai kalangan 

sehingga menghasilkan ketetapan hukum yang berbeda-beda, selain dari 

tubuh hadis sendiri juga terkadang ditemukan perbedaan. Salah satunya 

adalah hadis yang berkenaan dengan setatus wali nikah. Hadis al-Bukhari 

nomor indeks 5130 memberikan indikasi wajib ada peran wali dalam 

pernikahan. Sementara hadis Muslim nomor indeks 1421 memberikan 

indikasi tidak wajib ada peran wali dalam pernikahan. Akibatnya polemik 

muncul di tengah-tengah masyarakat terkait wajib wali nikah atau tidak. 

Skripsi ini mencoba melihat permasalahan tersebut dan mencari titik 

temu hadis-hadis tentang wali dalam pernikahan menggunakan 

pendekatan teori Mukhtalif al-H{adi>th sebagai teori penyelesaian hadis-

hadis kontradiktif, fokus kepada dua masalah; yaitu status kehujjahan 

hadis al-Bukhari nomor indeks 5130 dan hadis Muslim nomor indeks 1421 

dan solusi penyelesaian kontradiksi antara keduanya. Dengan menerapkan 

metode deskriptif, komparatif dan korelasional mengenai dua hadis 

tersebut, ditemukan titik temu antara keduanya dan menghasilkan 3 

macam solusi; (1). Hadis al-Bukhari nomor indeks 5130 sebagai dasar 

utama dan hadis Muslim dimaknai dengan pemaknaan yang sesuai, (2). 

Hadis Muslim nomor indeks 1421 sebagai dasar utama dan hadis al-

Bukhari dimaknai dengan pemaknaan yang sesuai, dan (3). 

Merberlakukan petunjuk keduanya bersama-sama. Dengan begitu, 

kontradiksi pada kedua hadis dapat terselesaikan dan masing-masing bisa 

dijadikan patokan keagamaan umat Islam. 

Kata kunci: Kontradiksi, Wali, Perempuan, Nikah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadis telah disepakati sebagai salah satu sumber syari'at Islam. Hadis 

menduduki posisi kedua setelah Alquran. Kedudukannya sebagai interpretasi 

praktis dari Alquran mengharuskan umat Islam untuk butuh terhadap penjelasan-

penjelasan Nabi di samping Alquran. Banyak ayat yang tidak bisa dipahami 

maksudnya kecuali dengan merujuk kepada hadis Nabi, sehingga bagaimanapun, 

hadis yang berupa ucapan, perbuatan dan persetujuan Nabi sama pentingnya 

dengan Alquran sebagai rujukan dalam menetapkan hukum halal dan haram.1 

Beberapa bukti dalil menunjukkan bahwa sahabat memposisikan hadis setelah 

Alquran. Salah satunya ialah hadis sahabat Mu'adz bin Jabal saat ditanya oleh Nabi 

bagaimana cara pengambilan keputusan. Sahabat Mu'adz menegaskan akan 

merujuk Alquran, jika tidak ada maka akan merujuk Sunnah (hadis) dan jika tidak 

ada maka akan berijtihad. Cara sahabat Mu'az ini dibenarkan oleh Nabi bahkan 

diapresiasi dengan do'a sebagai bentuk persetujuan.2 

Tentang kehujjahan hadis, baik sebagai patner Alquran atau pun sebagai 

sumber independen, ditunjukkan oleh beberapa dalil Alquran, hadis sendiri dan 

 
1Mustafa al-Siba>'i, al-Sunnah wa Maka>natuha fi> al-Tashri>' al-Isla>miy (Damaskus: al-

Maktab al-Islami, 1982), 376. 
2Abu Dawud Sulaiman bin al-Ash'ath al-Sajistani, Sunan Abi Dawud, vol. 2 (Bairut: Dar 

al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1996), 510. 
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athar. Banyak ayat yang menegaskan kewajiban ta'at kepada Rasul sama dengan 

kewajiban ta'at kepada Allah, misalnya penggalan ayat: 

   3}وَمَا آتََكُمُ الرَّسُولُ فَخُذُوهُ وَمَا نََاَكُمْ عَنْهُ فاَنْ تَ هُوا{
Apa yang diberikan oleh Rasul maka ambillah dan apa yang dilarang olehnya maka 

berhentilah. 

Dari hadis Nabi sendiri, selain hadis sahabat Mu'adz di atas, misalnya ucapan Nabi 

kepada sahabat Jarir, "Siapa yang mendengar hadis dariku lalu dia 

mendustakannya maka sungguh dia mendustakan tiga; yaitu Allah, Rasulnya dan 

hadis yang diceritakan".4 Dalam jalur riwayat lain, sebelum ucapan ini Nabi 

mengatakan, "Hampir salah seorang dari kalian berkata, 'ini adalah kitab Allah, 

apa yang di dalamnya halal maka kami halalkan dan apa yang di dalamnya haram 

maka kami haramkan ..."".5 Ucapan Nabi ini berarti ada ketetapan Sunnah yang 

tidak ada dalam Alquran dan sebaliknya dan juga berarti kewajiban mengamalkan 

sunnah sama dengan kewajiban mengamalkan Alquran.6 Sementara dalam Athar, 

misalnya ialah ucapan Imran bin Husain kepada seseorang, "Kamu bodoh. Apakah 

kamu menemukan di Alquran shalat dzuhur empat raka'at dengan bancaan tidak 

nyaring?", kemudian menyebutkan shalat, zakat dan lain-lain lalu bertanya, 

"Apakah itu semua dijelaskan di Alquran?, sungguh Kitab Allah meng-ibham-kan 

(menyamarkan) dan sungguh sunnahlah yang menjelaskan".7 Seperti juga kasus 

Mutarrif bin Abdullah bin al-Shikhkhir, ada orang berkata kepadanya, "Jangan 

 
3Alquran, 7:59. 
4Sulaiman bin Ahmad al-Tabarani, al-Mu'jam al-Awsat}, vol. 7 (Kairo: Dar al-Haramain, 

1995), 313. 
5Ibnu Abdil Bar, Jami' Bayan al-'Ilm wa Fadlih, vol. 2 (Dammam: Dar Ibn al-Jauzi, 1994), 

1183. 
6Mustafa al-Siba>'i, al-Sunnah wa Maka>natuha ..., 383. 
7Ibnu Abdil Bar, Jami' Bayan al-'Ilm..., 1192. 
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ceritakan kepada kami selain Alquran". Mutarrif menjawab, "Demi Allah, kami 

tidak menginginkan pengganti Alquran tapi kami menginginkan orang yang lebih 

paham Alquran daripada kami".8 

Hadis pada masa Nabi menjadi contoh praktis syari'at Islam. Semua yang 

dilakukan dan diucapkan oleh Nabi menjadi rujukan para Sahabat dalam semua 

tindakan, tanpa mempersoalkan apakah itu wajib atau tidak. Saat Nabi berwudu' 

dan para sahabat melihatnya, maka dari situlah para sahabat belajar wudu', tanpa 

mempertanyakan apa saja yang wajib dalam wudu' dan yang tidak serta Nabipun 

tidak menjelaskan. Begitu juga dengan Shalat, Haji dan ibadah-ibadah lain. 

Bahkan dalam bab ibadah, para sahabat memandang pertanyaan terhadap sesuatu 

yang tidak dijelaskan Nabi adalah sebuah kesalahan. Ibnu Umar mengatakan, 

"Jangan kalian bertanya tentang sesuatu yang tidak ada. Saya mendengar Umar 

bin al-Khattab melaknat orang yang bertanya tentang sesuatu yang tidak ada".9 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada Nabi hanyalah seputar Ijtima>'a>t 

(kemasyarakatan). Dalam ranah ini, Nabi menfatwakan atau memutuskan perkara 

yang diajukan kepadanya, mebenarkan apa yang dilihatnya benar dan mengingkari 

apa yang dilihatnya salah.10 

Kemudian di masa Sahabat, pribadi Nabi dan segala ucapan, perbuatan dan 

persetujuannya yang melekat di hafalan para sahabat itulah yang menjadi landasan 

 
8Ibid, 1993. 
9Abdurrahman bin Abdurrahman al-Darimi, Sunan al-Da>rimiy (Bairut: Dar Ibn Hazm, 

2002), 31. 
10Ahmad bin Adurrahim al-Dahlawi, H{ujjat al-La>h al-Ba>lighah, vol. 1 (Bairut: Dar al-Jail, 

2005), 244. 
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hukum mereka. Mulai dari ibadah, fatwa dan keputusan-keputusan Nabi dihafal 

dan dipahami sesuai kemampuan mereka. Masing-masing masalah dipahami sesuai 

qari>nah (indikasi) yang ada, sehingga ada yang dipahami mubah (boleh) dan ada 

yang dipahami sebagai nasakh (dihapus). Hal itu tidak didasarkan kepada metode 

istidla>l (pengambilan dalil), melainkan kepada ketengan diri berdasarkan indikasi-

indikasi tersebut. Setelah para sahabat tersebar ke seluruh penjuru, masing-masing 

menyikapi masalah berdasarkan hadis yang dihafal. Jika tidak ada hadis maka 

berijtihad berdasarkan illat (alasan) hukum yang diketahui dari hadis-hadis Nabi.  

Dari sinilah kemudian terdapat perbedaan ketetapan hukum di kalangan 

para sahabat. Al-Dahlawi merinci sebab-sebab perbedaan di kalangan para Sahabat 

ke tujuh bagian, yaitu: (1). Tidak mendengar hukum fatwa Nabi di saat yang lain 

mendengarnya sehingga merujuk kepada ijtihad, (2). Melihat Nabi mengerjakan 

satu pekerjaan. Sebagian memahaminya ibadah dan yang lain memahaminya 

perkara mubah, (3). Perbedaan asumsi, (4). Lupa, (5). Perbedaan kualitas hafalan, 

(6). Perbedaan dalam memahami illat hukum, dan (7). Perbedaan dalam 

mengkompromikan dua hadis kontradiktif.11 

Selain itu, realitanya dalam hadis-hadis Nabi sendiri ditemukan masih 

terdapat hadis kontradiktif. Al-Sya'rani merilis contoh-contoh nas} syariat, Alquran 

maupun hadis, yang nampak kontradiktif satu sama lain serta penyelesaiannya 

mulai bab t}aha>rah sampai akhir bab fiqih.12 Dari sini disimpulkan bahwa perbedaan 

 
11Ibid., 244-247. 
12Lihat; Abdul Wahhab al-Sya'rani, Kita>b al-Mi>za>n, vol. 1 (Bairut: 'Alam al-Kutub, 1989), 

275-327. 
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sejatinya adalah suatu keniscayaan. Menurut Nafiz Husain Hammad, Nabi diutus 

oleh Allah dengan satu risalah untuk membatalkan dan mengubah tradisi jahiliah 

yang bertolak belakang dengan agama Allah. Dalam hal ini Nabi menyampaikan 

risalahnya dengan metode tadarruj (bertahap). Selain itu Nabi menetapkan suatu 

ketetapan disesuaikan dengan situasi dan kondisi sasaran dakwahnya sehingga 

terkadang memperbolehkan kepada sebagian orang dan melarang kepada yang lain 

sesuai keadaan masing-masing.13 

Seiring perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan, realita di atas 

menuntut banyak kalangan ilmuan untuk merumuskan kaidah-kaidah dalam 

memahami hadis, khususnya dalam hadis-hadis yang kontradiksi satu sama lain. 

Bahkan di sisi lain, keberadaan hadis yang bertentangan satu dengan yang lain 

menjadi senjata lunak orang-orang yang benci terhadap Islam, mulai kaum ateis, 

orientalis dan bahkan dari umat Islam sendiri yang terpengaruh pemikiran 

mereka.14 Hadis-hadis tersebut serta perbedaan sudut pandang para pengkajinya, 

kalangan Muslim dan non Muslim, tentu memicu timbulnya polemik dalam 

kehidupan masyarakat muslim sendiri. Akibatnya, seringkali terjadi kesalah 

pahaman yang bisa jadi berpotensi menimbulkan ketidak harmonisan dalam 

kehidupan sosial. 

 
13Nafidz Husain Hammad, Mukhtalif al-H{adi>th Baina al-Fuqaha>' wa al-Muh}addithi>n (T.k.: 

Dar al-Wafa', 1993), 29. 
14Usamah bin Abdullah Khayyat, Mukhtalif al-H{adi>th Baina al-Muh}addithi>n wa al-
Us}u>liyyi>n wa al-Fuqaha>' (Riyad: Daral-Fadilah, 2001), 13. 
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Diantara masalah yang menjadi polemik hingga kini ialah pernikahan tanpa 

wali. Beberapa tahun lalu, salah satu media Indonesia memberitakan pernikahan 

salah satu selebritis janda yang menikah lagi tanpa wali. Kegelisahan pun terjadi 

di kalang`an sebagian khalayak sehingga menyebut pernikahan tanpa wali adalah 

liberal dan bahkan sangat liberal. Kendati pun ada dari ulama fikih yang 

mengesahkannya, namun tuduhan liberar tetap saja menguat bahkan 

menganggapnya sebagai peluang praktek seks bebas berlabel agama.15 Sebenarnya, 

persoalan ini dilatarbelakangi oleh tidak adanya penegasan spesifik dari teks-teks 

Alquran maupun hadis tentang wajib wali atau tidak dalam akad nikah. Ucapan 

dan tindakan Nabi dalam persoalan ini tidak dijelaskan oleh Nabi apakah itu wajib 

atau tidak. Kewajiban atau ketidak wajiban yang ditawarkan oleh para ulama fikih 

hanya berdasar pada indikasi dan asumsi mereka berdasarkan manhaj (metode) 

masing-masing.  

Latar belakang ini ditegaskan oleh Ibnu Rusyd, bahwa: 

Sebab perselisihan mereka dalam masalah wali ialah karena tidak ada satu pun 

dari ayat maupun sunnah yang secara dzahir mensyaratkan wali dalam pernikahan, 

lebih-lebih berupa nas. Akan tetapi ayat dan sunnah-sunnah yang biasa dijadikan 

hujjah oleh kelompok yang menysaratkan wali, semuanya muhtamal 

(kemungkinan). Begitu juga ayat dan sunnah-sunnah yang dijadikan hujjah oleh 

kelompok yang tidak mensyaratkan, semuanya juga muhtamal. Sementara hadis-

hadis yang maknanya muhtamal itu masih diperselisihkan kesahihannya selain 

hadis Ibnu Abbas, sekalipun yang menggugurkar kewalian itu tidak memiliki dalil, 

karena hukum asalnya adalah bara>'at al-dhimmah (terbebas dari tanggungan).16  

 
15George Semesta, "Janda Boleh Menikah Tanpa Wali, Anehkah?", 

https://www.kompasiana.com/amp/georgesemesta/janda-boleh-menikah-tanpa-wali-

anehkah_5517506ba333117007b65c45 (30 November 2019, 13:18). 
16Abu al-Walid Muhammad Ibnu Rusyd al-Hafid, Bida>yat al-Mujtahid wa Niha>yat al-
Muqtasid, vol. 3 (Kairo: Dar al-Hadith, 2004), 36. 

https://www.kompasiana.com/amp/georgesemesta/janda-boleh-menikah-tanpa-wali-anehkah_5517506ba333117007b65c45
https://www.kompasiana.com/amp/georgesemesta/janda-boleh-menikah-tanpa-wali-anehkah_5517506ba333117007b65c45
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Hal senada juga diutarakan oleh al-Zaila'i, bahwa "Mereka meriwayatkan banyak 

hadis dalam kitab-kitab mereka dimana menurut ahli Naql tidak ada kesahihan 

pada hadis-hadis itu, sampai al-Bukhari dan Ibnu Ma'in mengatakan, 'tidak ada 

hadis sahih dalam bab ini', yakni bab disyaratkan wali".17 

Hadis Nabi yang diasumsikan tidak mewajibkan peran wali dalam 

penikahan ialah hadis Muslim nomor indeks 1421: 

 18..« عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: »الَْْيُِِّ أَحَقُّ بنَِ فْسِهَا مِنْ وَليِِِهَا.

Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Saw bersabda, seorang wanita Ayim lebih berhak 

atas dirinya daripada walinya... 

Hadis sahih ini diasumsikan tidak mewajibkan wali dalam pernikahan, baik untuk 

perempuan gadis atau pun janda. Indikasi ketidak wajiban wali pada hadis ini 

terdapat pada kata al-Ayyim (الأيم) dan Ahaqqu (أحق). Ayim makna dasarnya adalah 

perempuan yang tidak memiliki suami, baik gadis atau janda, baik ditalak atau pun 

ditinggal mati.19 Sementara kata Ahaqq memiliki dua makna yaitu kekhususan hak 

terhadap sesuatu dan pelebihan atau pengunggulan hak (Af'al al-Tafdil).20 Dari dua 

makna ini, kata Ahaqq dalam hadis bisa berarti berhak secara khusus tanpa ada 

hak orang lain (wali) dan bisa berarti lebih berhak dari pada orang lain (wali). 

Asumsi ini didukung dengan penjelasan hadis-hadis lain seperti hadis Abu 

Salamah: 

 
17Uthman bin Ali Fakhruddin al-Zaila'i, Tabyi>n al-H{aqa>'iq Sharh} Kanz al-Daqa>'iq, vol. 2 

(Kairo: al-Matba'ah al-Kubra al-Ami>rah, 1021 H), 117. 
18Muslim bin al-Hajjaj al-Nisaburi, S{ah}i>h} Muslim, v. 2 (Bairut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 

1991), 1037. 
19Jamaluddin Ibnu Manzur Muhammad bin Mukarram, Lisa>n al-'Arab, vol. 12 (Bairut: Dar 

Sadir, 1414), 40. 
20Ahmad bin Muhammad al-Fayumi, al-Misba>h} al-Muni>r fi> Ghari>b Sharh> al-Kabi>r (Bairut: 

al-Maktabah al-'Ilmiyah, t.t.), 143. 
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رَ كَلِمَةا مَعْنَاهَا أَبِ زَوَّجَنِِ   رَجُلًا زَوَّجَ ابْ نَةا لهَُ وَهِيَ كَارهَِةٌ، فأَتََتِ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ قَالَتْ: إِنَّ وَذكََ أَنَّ 
 21حِي مَنْ شِئْتِ« رَجُلًا وَأَنََ كَارهَِةٌ وَقَدْ خَطبََنِِ ابْنُ عَمٍِ لِ، فَ قَالَ: »لََ نِكَاحَ لهَُ انْكِ 

Bahwa seseorang menikahkan putrinya dan si putri itu tidak suka. Lalu si putri itu 

menemui Nabi dan mengadukan beberapa kalimat yang maknanya; 'ayah saya 

menikahkan saya dengan sesorang yang tidak saya sukai, dan saya sudah dilamar 

sepupu saya'. Maka Nabi mengatakan, 'Tidak ada nikah baginya (orang tuanya), 

nkahilah orang yang kamu mau. 

Ucapan Nabi, "Tidak ada nikah baginya" artinya Nabi membatalkan pernikahan 

yang diakad oleh orang tuanya tersebut seperti disebutkan riwayat lain.22 

Ucapannya, "Nikahilah orang yang kamu mau" berarti penyerahan hak nikah 

kepada diri si putri itu, sebagaimana juga dijelaskan dalam kasus lain.23  

Sementara itu, hadis-hadis yang mengindikasikan kewajiban peran wali 

dalam akad nikah juga ditemukan. Diantaranya ialah hadis al-Bukhari nomor 

indeks 5130 tentang sebab turunnya ayat: 

 
21Ahmad bin Syu'aib al-Nasa'i, al-Sunan al-Kubra>, vol. 5 (Bairut: Muassasah al-Risalah, 

2001), 174. 
22Riwayat Abdurrahman dan Mujamma': 

 « ذَلِكَ   وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   اللهُ   صَلَّى  النَّبُِّ   فَ رَدَّ   كَارهَِةٌ،  وَهِيَ   أبَوُهَا  أنَْكَحَهَا»   خِذَامٍ   بنِْتَ   خَنْسَاءَ   إِنَّ 
"Sesungguhnya Khansa' bint Khidzam dinikahkan oleh ayahnya dan dia tidak suka. Maka 

Nabi membatalkan hal tersebut." 

Lihat: Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, S{ah}i>h} al-Bukha>riy, vol. 9 (T.k.: Dar Tauq al-

Najah, 1422 H), 25. 
23Riwayat dari Aisyah: 

  فَجَاءَ  وَسَلَّمَ، عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى النَّبُِّ  يََْتَِ  حَتَّّ  اجْلِسِي:  قاَلَتْ  كَارهَِةٌ،  وَأَنََ  خَسِيسَتَهُ، بِ  لِيََفَْعَ  أَخِيهِ  ابْنَ  زَوَّجَنِِ  أَبِ  إِنَّ : فَ قَالَتْ  عَلَي ْهَا دَخَلَتْ  تَاةا ف َ  أَنَّ 
  أَرَدْتُ   وَلَكِنِِِ  أَبِ،  صَنَعَ   مَا  أَجَزْتُ   قَدْ   اللهِ   رَسُولَ  يَ :  فَ قَالَتْ   ،« إلِيَ ْهَا  الَْْمْرَ   فَجَعَلَ   فَدَعَاهُ »   أبَيِهَا  إِلَ   فأََرْسَلَ   فأََخْبََتْهُُ   وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   اللهُ   صَلَّى اللهِ   رَسُولُ 

 شَيْءٌ؟   الَْْمْرِ   مِنَ   ألَلِنِِسَاءِ   أَعْلَمَ   أَنْ 
"Bahwa seorang perempuan menemui Aisyah. Ia berkata kepada Aisyah, 'sungguh ayahku 

menikahkanku dengan sepupuku untuk mengangkat kerendahannya dengan perantara aku 

sementara aku tidak suka'. Aisyah berkata kepadanya, 'duduklah sampai Nabi datang'. 

Setelah Nabi datang ia memberitahukannya. Maka Nabi mengutus utusan kepada ayahnya 

lalu memanggilnya dan menyerahkan perkara kepada si perempuan itu. Lalu si perempuan 

itu berkata, 'Wahai Rasulullah, saya memperbolehkan apa yang diperbuat ayah saya, tetapi 

saya hanya ingin tahu apakah kaum wanita memiliki sesuatu (hak) dalam perkara ini?." 

Lihat: Ahmad bin Syu'aib al-Nasa'i, al-Sunan al-Kubra>, vol. 5..., 177. 
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نَ هُمْ بِِلْمَعْرُوفِ{}وَإِذَا طلََّقْتُمُ النِِسَاءَ   24فَ بَ لَغْنَ أَجَلَهُنَّ فَلًَ تَ عْضُلُوهُنَّ أَنْ يَ نْكِحْنَ أزَْوَاجَهُنَّ إِذَا تَ راَضَوْا بَ ي ْ

Ketika kalian mentalak istri-istri kalian lalu mereka sampai pada waktunya (habis 

masa 'iddah) maka jangan kalian halangi mereka untuk menikahi suami-suami 

mereka ketika di antara mereka telah saling rido dengan ma'ruf (kebaikan). 

Diriwayatkan dari sahabat Ma'qil bin Yasar: 

اَ نَ زَلَتْ فِيهِ، قاَلَ: زَوَّجْتُ أُخْتاا لِ مِنْ رَجُلٍ فَطلََّقَهَا، حَتَّّ إِذَا انْ قَضَتْ عِدَّتُُاَ جَ  اءَ يََْطبُُ هَا، فَ قُلْتُ لَهُ:  أَنََّ
ا ، وكََانَ رَجُلًا لََ بََْسَ بِهِ،  زَوَّجْتُكَ وَفَ رَشْتُكَ وَأَكْرَمْتُكَ، فَطلََّقْتَ هَا، ثَُُّ جِئْتَ تََْطبُُ هَا، لََ وَاللََِّّ لََ تَ عُودُ إلِيَْكَ أبَدَا

رْأةَُ ترُيِدُ أَنْ تَ رْجِعَ إلِيَْهِ، فأَنَْ زَلَ  
َ
،  وكََانَتِ الم ُ هَذِهِ الآيةََ: }فَلًَ تَ عْضُلُوهُنَّ{ فَ قُلْتُ: الآنَ أفَْ عَلُ يَ رَسُولَ اللََِّّ اللََّّ

هُ«   25قاَلَ: »فَ زَوَّجَهَا إِيَّ

Sesungguhnya ayat tersebut turun mengenainya. Kata Ma'qil, 'Saya menikahkan 

saudari saya dengan seseorang lalu dia menceraikannya. Setelah iddahnya selesai, 

orang itu datang lagi melamarnya. Maka saya katakan padanya, 'Aku telah 

menikahkanmu, aku berikan (dia) untukmu dan aku muliakan dirimu lalu kamu 

menceraikannya. Kemudian kamu datang melamarnya kembali. Demi Allah, 

kamu tidak akan kembali padanya'. Orang itu orang baik dan si perempuan ingin 

kembali kepadanya. Lalu Allah menurunkan ayat ini: { ََتعَْضُلوُهنُ    فل}  "maka jangan 

halangi mereka...". Maka saya katakan, 'Sekarang saya lakukan wahai Rasulullah'. 

Ma'qil pun menikahkan saudarinya dengan laki-laki tersebut. 

Indikasi wajib peran wali pada hadis ini terdapat pada larangan menghalangi para 

wanita menikah dengan orang pilihannya dimana hal itu merupakan koreksi 

terhadap persoalan Ma'qil yang tidak mau menikahkan saudarinya. Seandainya 

saudari Ma'qil berhak menikah tanpa wali maka ketidak mauan Ma'qil sebagai wali 

untuk menikahkan kembali serta larangan ayat di atas tidak berarti apa-apa.26 

Asumsi ini pun diperkuat oleh riwayat-riwayat lain, misalnya sabda Nabi: 

 »  27»لََ نِكَاحَ إِلََّ بِوَلٍِِ

Tidak ada nikah kecuali dengan wali. 

 
24Alquran, 02:232 
25Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, S{ah}i>h} al-Bukha>riy, vol. 7 (T.k.: Dar Tauq al-Najah, 

1422 H), 16. 
26Ali al-Khazin, Luba>b al-Ta'wi>l fi> Ma'a>n al-Tanzi>l, vol. 1 (Bairut: Dar al-Kutub al-

'Ilmiyyah, 1415 H), 165.  
27Abu Dawud, Sunan, vol. 2..., 95. 
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Dua kelompok hadis di atas memiliki status kehujjahan yang sama. Hadis-

hadis yang tidak mewajibkan wali dalam pernikahan tidak bisa ditinggalkan 

dengan alasan kemungkinan-kemungkinan negatif yang bisa terjadi. Misalnya 

dianggap sebagai praktek liberal, sarana legalitas seks bebas (zina) dan legalitas 

pernikahan rahasia (affair). Jika melihat sisi mafsadah, bukan hanya hadis-hadis 

yang tidak mewajibkan wali yang memiliki mafsadah. Akan tetapi hadis-hadis 

yang mewajibkan peran wali pun juga memiliki kemungkinan timbulnya 

mafsadah, seperti menikahkan dengan yang tidak sekufu (sepadan), menarif 

maharnya dengan nilai tinggi seperti barang dagangan dan menahan agar tidak 

menikah agar tetap bisa melayaninya layaknya pembantu. Oleh karena itu, 

kemungkinan timbulnya mafsadah bukan karena faktor hadis, sama saja hadis  

yang tidak mewajibkan wali atau hadis yang menwajibkan. Faktor mafsadah 

sebenarnya adalah ketidak adilan menggunakan hak sehingga membahayakan 

orang lain. 

Selain itu kitab sahih al-Bukhari dan Muslim sendiri telah disepakati para 

ulama sebagai kitab hadis paling sahih. Bahkan menurut Ibn al-S{ala>h, dua kitab 

sahih al-Bukhari dan Muslim merupakan kitab tersahih setelah Alquran. Keduanya 

mendapat perhatian dan apresiasi yang tinggi dari berbagai kalangan ulama karena 

prestasinya sebagai penggalak pertama dalam membukukan hadis-hadis sahih 
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dalam satu kitab. Kesahihan dan kemasyhuran dua kitab ini menjadikannya 

menduduki tingkat pertama dalam kesahihan hadis.28    

 

B.  Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas teridentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Kritik dan kualitas masing-masing hadis di atas secara sanad dan 

matan. 

2. Kedudukan lafal "Ayyim" pada hadis dan "'Ud}l" pada ayat menurut 

ulama hadis. 

3. Amaliah dan Mazhab sahabat Nabi dalam status wali nikah. 

4. Dampak kedua hadis di atas terhadap mazhab fikih. 

5. Dampak sosial moral pengamalan hadis yang tidak mewajibkan wali 

dalam pernikahan terhadap budaya bangsa Indonesia.  

6. Penyelesaian kedua hadis di atas dalam rangka menemukan titik temu 

agar bisa sama-sama diamalkan menurut ulama hadis. 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari beberapa masalah yang teridentifikasi di atas, penelitian ini hanya 

dibatasi pada dua masalah berikut: 

 
28Yasir al-Shima>liy, al-Wa>dih} fi> Mana>hij al-Muh}addithi>n (Oman: Dar al-Hamid, 2006), 

55. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

12 

1. Bagaimana kehujjahan hadis Muslim nomor indeks 1421 dan hadis al-

Bukhari nomor indeks 5130 perspektif teori Mukhtalif al-H{adi>th.  

2. Bagaimana penyelesaian hadis Muslim nomor indeks 1421 dan al-Bukhari 

nomor indeks 5130 yang nampak kontradiktif tentang status wali dalam 

pernikahan dengan teori Mukhtalif al-H{adi>th.  

 

D. Tujuan Penelitian  

Dengan mengacu kepada Rumusan Masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memastikan status kehujjahan hadis Muslim Muslim nomor indeks 1421 

dan al-Bukhari nomer indeks 5130 berdasarkan perspektif teori Mukhtalif 

al-H{adi>th. 

2. Menemukan penyelesaian hadis Muslim nomor indeks 1421 dan al-Bukhari 

nomer indeks 5130 yang nampak kontradiktif tentang status wali dalam 

pernikahan dengan teori Mukhtalif al-H{adi>th menurut ulama hadis. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan 

sederhana dalam pengembangan Studi Ilmu Hadis, dan untuk 

kepentingan Studi lanjutan diharapkan dapat menambah khazanah 

literatur untuk Fakultas Ushuluddin, terutama prodi Ilmu Hadis. 
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Selain itu, diharapkan dapat menjadi salah satu Studi Banding bagi 

penelitian setelahnya. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi 

publik dan secara khusus bagi mahasiswa dalam memahami hadis-

hadis Nabi yang secara lahiriyah nampak kontradiktif. 

 

 

F. Telaah Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran, pembahasan tentang status wali dalam 

pernikahan banyak ditemukan di berbagai literatur keilmuan Islam. Hanya saja 

literatur-literartur tersebut umumnya berlatar perspektif ilmu fikih sekalipun tema 

utama pembahasannya adalah tafsir dan hadis. Beberapa penelitian mengenai 

status wali dalam pernikahan ini diantaranya ialah: 

1. Nikah Tanpa Wali dalam Perspektif Fikih Munakahah, karya Moh. Ali 

Abdus Shomad Very Eko Atmojo, Jurnal Ahkam Volume 3, nomor 1, 

Juli 2015. Jurnal ini, sesuai judulnya, memaparkan perbedaan pendapat 

ulama fikih dalam status wali nikah. 

2. Status Perkawinan yang Dilangsungkan Tanpa Wali (Studi Komparatif 

Antara Pandangan Mazhab Sunni, UU No 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam), karya Mohammad Juri, 

Skripsi pada fakultas Syari'ah dan hukum Universitas Islam Negeri 
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Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2010. Skripsi ini juga fokus pada 

perbadaan mazhab fikih dalam masalah status wali nikah.  

Kajian tentang status wali yang spesifik menyorot persoalan dari 

persepektif Hadis dan Ilmu Hadis sangat jarang ditemukan. Dari sekian literatur 

yang ditelusuri, hanya satu hasil penelitian yang membahas status wali nikah fokus 

persepektif Hadis, yaitu: 

Wali Nikah Menurut Perspektif Hadis, Karya Khoiruddin Nasution, 

jurnal Miqot vol. xxxiii no. 2 Juli-Desember 2009. Jurnal ini membahas 

mazhab ulama fikih dari yang mewajibkan wali dan yang tidak 

mewajibkan, kemudian menfokuskan kepada mazhab yang tidak 

mewajibkan dengan memaparkan argumentasinya serta sikap dan 

komentar beberapa ahli tentang mazhab ini.  

Beberapa penelitian terdahulu di atas terlihat bahwa corak khas 

penelitiannya ialah corak Ilmu Fikih. Corak itu terlihat dari pola penyajiannya 

dimana dimulai dari ketetapan fikih mengenai status wali kemudian mengerucut 

kepada dalil Alquran dan Hadis, selain tidak secara fokus terarah kepada masalah 

hadis-hadisnya. Adapun penelitian ini ialah fokus secara spesifik kepada masalah 

hadis yang berkenaan dengan status wali dimana hadis-hadis itu bertentangan satu 

sama lain, seperti disebut di awal, kemudian pencarian titik temu hadis-hadis 

tersebut berdasarkan teori Mukhtalif al-Hadis menurut ulama hadis. 
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G. Metode Penelitian 

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini termasuk Library Research (penelitian kepustakaan), dengan 

menggunakan dokumentasi atas karya tulis yang berkenaan dengan masalah. 

Penelitian ini akan menelusuri cara dan metode penyelesaian hadis-hadis Nabi 

yang nampak kontradiktif tentang status wali dalam pernikahan. Oleh karena itu, 

jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif-

analitis, yaitu dalam pengelolahan data dilakukan pengumpulan data tentang 

metode penyelesaian hadis-hadis Nabi yang nampak kontradiktif tentang status 

wali dalam pernikahan kemudian dianalisis baik dari sisi teks hadis serta 

pendukung-pendukung lainnya dalam rangka menemukan titik temu antara hadis-

hadis tersebut. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data tentang penelusuran cara dan metode penyelesaian 

hadis-hadis Nabi yang nampak kontradiktif tentang status wali dalam pernikahan 

dilakukan dengan dokumentasi atau koleksi baik berupa sumber yang berbentuk 

soft file atau e-book atau hard file. Hal itu dikarenakan sumber data yang 

digunakan berupa karya-karya tulis (paper) atau kitab-kitab para ulama dalam 

bidang Hadis. Sebagai pengontrol, digunakan sistematika pembahasan agar data-

data yang terkumpul dapat terarah. 
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3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber utama yang berkaitan langsung dengan 

pokok pembahasan. Dalam penelitian ini, sumber primer yang digunakan ialah 

sebagai berikut: 

1. Al-Ja>mi' al-Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>l al-La>h S{alla 

al-La>h 'Alaih wa Sallam wa Sunanih wa Ayya>mih yang terkenal dengan 

nama S{ah}i>h} al-Bukha>ri, karya Muhammad bin Isma'il Abu Abdillah al-

Ju'fiy al-Bukhari. 

2. Al-Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtasar bi Naql al-'Adl 'an al-'Adl ila Rasu>l al-

La>h S{alla al-La>h 'Alaih wa Sallam yang terkenal dengan nama S{ah}i>h} 

Muslim, karya imam Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi al-Nisaburi. 

3. Mukhtalif al-H{adi>th baina al-Fuqaha>' wa al-Muh}addithi>n, karya Nafidh 

Husain Hammad. 

4. Mukhtalif al-H{adi>th baina al-Muh}addithi>n wa al-Us}u>liyyi>n wa al-Fuqaha>', 

karya Usamah bin Abdullah khayyat. 

5. Manhaj al-Tawfi>q wa al-Tarji>h baina Mukhtalif al-H{adi>th wa Atharihi fi> 

al-Fiqh al-Isla>miy, karya Abdul Majid Muhammad Isma'il Alsouswa. 

 

b. Sumber Skunder 

Sumber skunder berupa sumber-sumber pendukung yang tidak 

berhubungan langsung dengan pokok pembahasan. Sumber skunder yang dipakai 
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dalam penelitian berupa buku atau kitab Hadis, Sharh Hadis dan kitab-kitab lain 

yang berhubungan dengan pembahasan. 

4. Teknik Analisis Data 

Data-data yang sudah terkumpul, baik dari sumber primer maupun skunder 

diseleksi dan dklasifikasikan sesuai dengan pembahasan yang berkaitan 

berdasarkan tema dan sub-tema. Kemudian akan dianalisa kembali dengan metode 

deskriptif yang memungkinkan untuk menghasilkan kesimpulan dari hasil analisis. 

 

H. Outline 

Untuk mengontrol penelitian ini dibuat sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Pertama, bab pertama berisi pendahuluan, latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

telaah pustaka, metode penelitian dan Sistematika pembahasan (outline). 

Kedua, pada bab dua pembahasan mencakup tinjauan umum teori 

mukhtalif hadis. Landasan teori yang digunakan adalah pembahasan yang 

mendukung dalam kajian mukhtalif al-hadith. Bab ini berupa landasan teori yang 

berisi pengertian Mukhtalif al-H{adi>th, syarat Mukhtalif al-H{adi>th<, sebab 

Mukhtalif al-H{adi>th, Al-Jam'u Sebagai Metode Utama Penyelesaian Hadis 

Mukhtalif, metode Al-Jam'u dalam Menyelesaikan Mukhtalif Hadis, Indikator dan 
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Kehujjahan Hadis Sahih, kredibilitas Kesahihan Hadis Sahih al-Bukhari dan 

Muslim. 

Ketiga, selanjutnya pada bab tiga berupa pemaparan hadis al-Bukhari 

nomer indeks 5130 dan hadis Muslim nomor indeks 1421. Bab ini juga berupa 

landasan analisis penelitian yang memuat hadis al-Bukhari nomor indeks 5130, 

hadis Muslim nomor indeks 1421.  

Keempat, bab empat memuat analisis hadis. Pada bagian ini akan dilakukan 

analisis data dari hadis-hadis yang telah dikumpulkan menggunakan teori yang 

tepat dengan menggunakan pendukung penjelasan para ahli berupa Kedudukan 

Hadis Al-Bukhari Nomor Indeks 5130 Dan Hadis Muslim Nomor Indeks 1421 

Sebagai Mukhtalif Al-H{adi>th, Sisi Kontradiksi Makna Hadis dan 

pengkompromian hadis Al-Bukhari Nomor Indeks 5130 Dan Hadis Muslim Nomor 

Indeks 1421. 

Kelima, bab penutup yang memuat jawaban atas masalahan yang telah 

dirumuskan. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEORI MUKHTALIF AL-H{ADI<TH DAN KEHUJJAHAN 

HADIS SAHIH 

 

Mukhtalif al-Hadith merupakan cabang keilmuan Ilmu Hadis ke 36 yang 

disebutkan Ibn al-Salah. Perkembangan ilmu Mukhtalif al-Hadith berawal sejak 

dibukukan pertama kali oleh imam al-Syafi'i (150-204 H).29 Hadis Mukhtalif kerap 

menjadi perdebatan para peneliti baik muslim atau pun non muslim, utamanya 

dalam ranah hukum halal haram dimana masing-masing berangkat dari latar 

belakang bidang keilmuan dan sosial budaya yang berbeda. Persoalan yang terus 

berlanjut hingga kini yang muncul dari Hadis Mukhtalif adalah mengenai hak 

perempuan menikah tanpa wali atau wajib ada wali dimana dasar persoalan ini 

sama-sama dilandasi hadis sahih dari riwayat al-Bukhari (nomor indeks 5130) dan 

Muslim (nomor indeks 1421). 

 

A. Pengertian Wali Nikah 

Kata wali berasal dari bahasa Arab waliyyun yang berarti orang yang 

mengurus sesuatu atau perkara.30 Wali dari seorang perempuan berarti orang yang 

mengurus dan memutuskan perkaranya.31 Wali dalam prosesi akad nikah adalah 

 
29Muhammad Ajjaj al-Khatib, Us}u>l al-H{adi>th 'Ulu>muhu> wa Mus}t}ala>h}uhu (Bairut: Dar al-

Fikr, 2011), 184-185. 
30al-Fayumi, al-Misba>h} ..., 672. 
31Ibnu Manzur, Lisa>n al-'Arab, vol. 15..., 413. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

20 

orang yang berhak untuk melangsungkan akad nikah sehingga akad nikah tidak sah 

tanpa melalui orang tersebut.32 

Wali nikah utama dalam pernikahan adalah para 'As{abah si perempuan. 

'As{abah adalah ahli waris laki-laki selain suami dan saudara se-ibu. Para ulama 

berbeda pendapat dalam runtutannya sesuai tabel runtutan wali nikah berikut:33 

NO Ulama 

Hanafiyah 

Ulama 

Malikiyah 

Ulama 

Shafi'iyah 

Ulama 

Hanabilah 

1.  Anak laki-laki  Ayah / Orang 

yang diwasiati 

ayah / Tuan 

budak 

Ayah  Ayah  

2.  Cucu laki-laki 

dari jalur anak 

laki-laki 

Anak laki-laki Kakek dari jalur 

ayah  

Kakek dari jalur 

ayah  

3.  Ayah  Cucu laki-laki 

dari anak laki-

laki 

Saudara 

kandung 

Anak laki-laki 

4.  Kakek dari jalur 

ayah 

Saudara 

kandung 

Saudara se-ayah Cucu laki-laki 

dari jalur anak 

laki-laki. 

5.  Saudara 

kandung 

Saudara se-ayah Anak laki-laki 

saudara 

kandung 

Saudara 

kandung 

6.  Saudara se-ayah Anak laki-laki 

saudara 

kandung 

Anak laki-laki 

saudara se-ayah 

Saudara se-ayah 

7.  Anak laki-laki 

saudara 

kandung 

Anak laki-laki 

saudara se-ayah 

Saudara 

kandung ayah 

Anak laki-laki 

saudara 

kandung 

8.  Anak laki-laki 

saudara se-ayah 

Kakek dari jalur 

ayah 

Saudara se-ayah 

ayah 

Anak laki-laki 

saudara se-ayah 

9.  Saudara 

kandung ayah 

Saudara 

kandung ayah 

Anak laki-laki 

saudara 

kandung ayah 

Anak laki-laki 

dari: 

 
32Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqh 'ala> al-Maza>hib al-Arba'ah, vol. 4 (Kairo: Dar al-H{adi>th, 

2004), 26. 
33Ibid, 26-28. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

21 

- Anak laki-laki 

saudara 

kandung, dan 

- Anak laki-laki 

saudara se-ayah 

10.  Saudara se-ayah 

ayah 

Anak laki-laki 

saudara 

kandung ayah 

Anak laki-laki 

saudara se-ayah 

ayah 

Saudara 

kandung ayah 

11.  Anak laki-laki 

dari saudara 

kandung ayah 

dan Saudara se-

ayah ayah 

Saudara se-ayah 

ayah 

 Saudara se-ayah 

ayah 

12.  Saudara 

kandung kakek  

Anak laki-laki 

saudara se-ayah 

ayah 

 Anak laki-laki 

saudara 

kandung ayah 

13.  Saudara se-ayah 

kakek 

Ayah kakek  Anak laki-laki 

saudara se-ayah 

ayah 

14.  Anak laki-laki 

dari saudara 

kandung kakek 

dan saudara se-

ayah kakek 

Saudara kakek  Paman kakek 

15.  Paman kandung 

kakek 

  Anak laki-laki 

paman kakek 

16.  Paman se-ayah 

kakek 

  Paman ayah 

kakek 

17.  Anak laki-laki 

dari paman 

kandung kakek 

dan paman se-

ayah kakek 

  Anak laki-laki 

paman ayah 

kakek 

 

 

B. Pengertian Mukhtalif al-H{adi>th 

Secara etimologi, Mukhtalif al-H{adi>th tersusun dari dua suku kata bahasa 

Arab, yaitu Mukhtalif dan al-Hadith ( الحديثههمختلف ). Lafal: مختلف bisa dibaca 

Mukhtalif dengan sighat (bentuk) isim Fa'il dan bisa juga dibaca Mukhtalaf dengan 
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sighat isim Maf'ul34atau sighat Masdar Mim35 yang semuanya berasal dari asal 

kata Ikhtalafa (اختلف) dengan arti berbeda atau tidak sama.36 Kata al-H{adi>th 

 dimaksud adalah hadis secara istilah, yaitu segala sesuatu yang bersumber (الحديث)

dari Nabi baik berupa ucapan, perbuatan, persetujuan dan sifat.37 Sementara 

susunan Mukhtalif al-H{adi>th ( الحديثههمحتلف ) ialah termasuk bentuk susunan Id}a>fat 

al-S{ifah ila> al-Maws}u>f, yaitu pe-mudafan (penyandaran) sifat kepada Maus}u>f 

(yang disifati). Pe-mudafan sifat kepada maus}u>f  diperbolehkan dengan syarat bisa 

dikira-kirakan makna 'Min' seperti lafal Kira>m al-Na>s ( الناسههكرام ), dikira-kirakan 

'min' menjadi al-Kira>m min al-Na>s (الكرامههمنههالناس).38 Dengan demikian, Mukhtalif 

al-H{adi>th secara etiomologis berarti hadis yang berbeda atau tidak sama. 

Secara terminologi, Nafidh Husain mengutip definisi Mukhtalif al-H{adi>th 

sebagai berikut:39  

1. Al-Tahanawi:  

 . ادَّ ضَ ي التَّ فِ نْ ا ي َ ا بَِ مَ هُ ن َ ي ْ ب َ  عُ مَ جْ يُ ف َ  رِ اهِ الظَّ  بِ سَ  بَِ نَ عْ مَ  الْ فِ  انِ ادَ ضَ تَ مُ  انِ يثَ دِ حَ  دَ وجَ يُ  أَنْ 
Mukhtalif al-H{adi>th adalah dua hadis yang bertentangan secara makna 

zahir sehingga harus dikompromikan dengan sesuatu (cara, pemahaman) 

yang dapat menghilangkan pertentangan tersebut. 

2. Al-Nawawi:  

نَ هُمَا.  ا مَ هُ ن َ ي ْ ب َ  وَفَّقُ ي ُ ف َ  ارا اهِ  ظَ نَ عْ مَ  الْ فِ   انِ ادَ ضَ تَ مُ  انِ يثَ دِ حَ وَهُوَ أَنْ يََْتَِ   أو يُ رَجَّحُ بَ ي ْ
Mukhtalif al-H{adi>th adalah dua hadis yang bertentangan secara makna 

zahir sehingga perlu dikompromikan atau diunggulkan salah satunya. 

 
34Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th..., 13. 
35Usamah Khayyat, Mukhtalif al-H{adi>t ..., 25-26. 
36Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 13. 
37Mahmud al-Tahhan, Taisi>r Must}alah al-H{adi>th (Surabaya: al-Haramain, t.t.), 15. 
38Musthafa al-Ghulayayni, Ja>mi' al-Duru>s al-Arabiyyah, vol. 3 (Bairut: al-Maktabah al-

'Asriyyah, 1993), 212. 
39Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 13-14. 
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3. Al-Hakim al-Nisaburi:  

 صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُ عَارضُِهَا مِثْ لُهَا. مَعْرفَِةُ سُنَنٍ لرَِسُولِ اِلله 
Mukhtalif al-H{adi>th adalah mengetahui sunnah-sunnah Rasul yang 

ditentang oleh sunnah semisalnya. 

Menurut Abdul Majid Alsouswa, definisi Mukhtalif al-Hadith yang 

dikemukakan oleh para ulama terbagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Dimaksudkan untuk semua hadis-hadis yang bertentangan secara zahir 

baik bisa pertentangan itu bisa dihilangkan dengan cara dikompromikan, 

atau ditarjih dan atau dinasakh. 

2. Dimaksudkan hanya untuk hadis-hadis yang bertentangan dan bisa 

dikompromikan saja. 

3. Dimaksudkan hanya untuk hadis-hadis yang bertentangan dan bisa 

dikompromikan dan ditarjih saja.40 

Pembagian Abdul Majid di atas didasarkan pada hasil komparasinya 

terhadap definisi tiga ulama terkemuka, yaitu Ibn al-Salah, Ibnu Hajar dan al-

Nawawi. Ibn al-Salah dalam bab Ma'rifat Mukhtalif al-H{adi>th membaginya ke 

dalam dua bagian, yaitu: (1). Mungkin dijami' (dikompromikan) dan (2). Tidak 

mungkin dijami'. Kemudian Ibn al-Salah membagi bagian yang tidak bisa dijami' 

menjadi dua, yaitu: pertama: Bila diketahui salah satunya berupa nasikh 

(pengganti) dan satunya yang mansukh (yang diganti) maka yang nasikh 

diamalkan dan yang mansukh ditinggal. Kedua: Bila tidak ditemukan indikasi 

 
40Abdul Majid Muhammad Isma'il Alsouswa, Manhaj al-Taufiq wa al-Tarji>h Bain 
Mukhtalif al-H{adi>th wa Atharuhu> fi> al-Fiqh al-Isla>miy (T.k: Dar al-Nafa'is, t.t.), 54-55.  
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Nasikh Mansukh maka diselesaikan dengan tarjih (pengunggulan salah satu).41 

Penjelasan ini didukung oleh definisi al-Hakim yang dikutip sebelumnya dimana 

tidak membatasi kepada yang bisa dijami' saja atau bisa dijami' dan ditarjih saja. 

Adapun Ibn Hajar, dalam bab hadis Maqbu>l (hadis yg dapat diterima) 

memaparkan, bahwa hadis maqbu>l jika selamat dari pertentangan maka disebut 

Muh}ka>m. Jika ditentang oleh hadis semisalnya maka bila mungkin untuk dijami' 

disebut Mukhtalif al-Hadith. Jika tidak bisa dijami' maka Na>sikh Mansu>kh. Jika 

tidak bisa maka Tarjih, kemudian tawaqquf (tidak diamalkan).42 Disini Ibnu Hajar 

membatasi Mukhtalif al-H{adi>th hanya kepada yang bisa dijami' saja. Definisi ini 

didukung oleh al-Tahanawi yang dikutip sebelumnya. Sementara al-Nawawi, 

sebagaimana juga dikutip sebelumnya, mendefinisakan Mukhtalif al-H{adi>th 

dengan dua hadis yang bertentangan secara makna zahir sehingga perlu 

dikompromikan atau diunggulkan salah satunya.43 Definisi ini berarti membatasi 

Mukhtalif al-H{adi>th hanya pada yang bisa di-jami' dan ditarjih saja. 

Selain yang dipaparkan Abdul Majid di atas, perbedaan definisi juga 

terlihat dari segi penggunaan istilah Mukhtalif al-H{adi>th antara digunakan untuk 

esensi hadis-hadis Mukhtalif atau digunakan sebagai satu bidang keilmuan. 

Definisi yang dikemukakan Ibn al-Salah, al-Nawawi, al-Hakim dan al-Tahanawi 

di atas merupakan definisi Mukhtalif al-H{adi>th sebagai Ilmu sehingga diperlukan 

 
41Ibnus Shalah, Ma'rifat Anwa>' 'Ulu>m al-H{adi>th..., 286. 
42Ibnu Hajar Ahmad bin Ali al-'Asqallani, Nukhbat al-Fikar fi Must}alah} Ahl al-A<tha>r 
(Kairo: Dar al-Hadith, 1997), 722. 
43Abdurrahman al-Suyuti, Tadri>b al-Ra>wi> fi Sharh Taqrib al-Nawawi (Bairut: Dar al-Fikr, 

2000), 365. 
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penyelesaian pertentangan hadis-hadisnya. Sementara definisi Mukhtalif al-

H{adi>th menurut Ibnu Hajar di atas merupakan definisi untuk esensi hadis-hadisnya 

sendiri. Sisi perbedaan ini juga berdampak kepada perbedaan pendefinisan 

Mukhtalif al-H{adi>th di kalangan penulis kontemporer.  

Dari segi esensi hadis, Usamah Khayyat mendefinisikan Mukhtalif al-

H{adi>th dengan dua definisi berikut: 

 الْْدَِيثُ الَّذِي عَارَضَهُ ظاَهِراا مِثْ لُهُ 
Ialah hadis yang secara z}ahir ditentang oleh hadis semisalnya. 

 ارا اهِ  ظَ نَ عْ مَ  الْ فِ  انِ ادَّ ضَ تَ مُ  انِ يثَ دِ حَ  تَِ يََْ  نْ أَ 
Ialah ada dua hadis yang bertentangan maknanya secara z}ahir. 

Dua definisi ini didasarkan pada perbedaan bacaan kata مختلف antara bacaan 

Mukhtalif dengan sighat isim Fa'il dan bacaan Mukhtalaf yang menurutnya ber-

sighat Masdar Mim, sebagaimana dikutip sebelumnya. Definisi pertama 

dimaksudkan untuk esensi hadisnya dan definisi kedua dimaksudnya untuk 

pertentangannya.44 Sementara dari segi sebagai Ilmu, Subhi Shalih 

mendefinisakannya sebagai berikut: 

  وْ ا أَ هَ قِ لَ طْ مُ   يدِ يِ قْ ت َ ا بِ مَّ ا إِ هَ ن َ ي ْ ب َ   عِ مْ الَْ   انِ كَ مْ إِ   ثُ يْ حَ   نْ مِ   ضُ اقُ نَ ا الت َّ هَ رُ اهِ  ظَ تِ الَّ   يثِ ادِ حَ الَْْ   نِ عَ   ثُ حَ بْ ي َ   مٌ لْ عِ   وَ هُ وَ 
 45. كَ لِ ذَ  يَِْ غَ  وْ أَ  ةِ ثَ ادِ الَْْ  دِ دُّ عَ ى ت َ لَ ا عَ هَ لِ مْ بَِ  وْ ا أَ هَ امِِ عَ  يصِ صِ خْ تَ بِ 

Mukhtalif al-Hadisth ialah Ilmu yang membahas hadis-hadis yang zahir-nya 

bertentangan dari sisi bisanya dijami' dengan memberi catatan yang mutlaq, 

mentakhsis yang umum, memaknainya dengan perbedaan peristiwa dan lain-lain. 

 
44Usamah Khayyat, Mukhtalif al-H{adi>th..., 25-26. 
45Subhi al-Salih, 'Ulu>m al-H{adi>th wa Must}alahuhu>: 'Ard wa Dira>sah (Bairut: Da>r al-'Ilm 

li al-Mala>yin, 1984), 111. 
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Definisi-definisi di atas memberikan kesimpulan bahwa Mukhtaliful Hadis 

adalah suatu teori keilmuan yang dirumuskan oleh para ulama untuk 

menyelesaikan  hadis-hadis yang nampak bertentangan.  

 

C. Sayarat-syarat Mukhtalif al-Hadith 

Dua hadis atau lebih akan dinilai bertentangan apabila memenuhi empat 

syarat berikut: 46 

1. Berupa Hadis Maqbu>l (diterima). Dua hadis yang bertentangan harus sama-

sama berupa hadis maqbu>l. Hadis Mardu>d (tertolak) tidak termasuk 

Mukhtalif al-Hadith. 

2. Terdapat Hadis lain yang menyelisihi. Mukhtalif al-Hadi>th harus berupa 

kontradiksi antara satu hadis dengan hadis lain. Kontradiksi yang terdapat 

dalam satu hadis tidak dikategorikan Mukhtalif Hadis. Misalnya 

kontradiksi antara awal hadis dan akhir hadis. 

3. Hadis yang Menyelisihi Bisa Menjadi Hujjah. Dua hadis yang kontradiktif 

harus sama-sama bisa dibuat hujjah. Hadis yang bisa dibuat hujjah adalah 

hadis S{ah}i>h} dan hadis Hasan walaupun tidak setara derajat s}ah}i>h} dan hasan-

nya. Hadis D{a'i>f yang menyelisihi hadis S{ah}i>h}  atau Hasan tidak 

berpengaruh sama sekali. Namun apabila ditemukan hadis-hadis muta>bi'' 

 
46Usamah Khayyat, Mukhtalif al-H{adi>th..., 26-27. 
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dan Sha>hid47 untuk Hadis Do'if  maka bisa memungkinkan menyelisihi 

hadis S{ah}i>h} atau Hasan tersebut.  

4. Bisa Dilakukan al-Jam'u atau Tarjih. Mukhtalif al-Hadi>th  harus bisa 

dilakukan al-Jam'u (pengkompromian) atau Tarji>h (pengunggulan). Hal ini 

didasarkan pada definisi Mukhtalif al-Hadi>th yang membatasi Mukhtalif 

al-Hadi>th hanya pada hadis-hadis yang bisa dilakukan al-jam'u dan tarji>h 

tidak na>sikh mansu>kh. 

 

D. Sebab-Sebab Mukhtalif al-Hadith 

Mukhtaliful Hadis ada sejak masa Nabi sebagai rasionalitas pentasyri'an 

yang berupa pembatalan tradisi Jahiliyah, pentahapan tashri>' dan penyesuaian 

terhadap situasi dan kondisi.48 Karenanya hadis-hadis yang berkenaan nampak 

kontradiktif. Namun hakikatnya tidak ada kontradiksi dalam teks-teks Alquran 

dan hadis karena keduanya bersumber dari satu sumber, yaitu wahyu. Nafidh 

Husain serta yang lain menyebut kontradiksi itu dengan Ta'a>rud Z{a>hiri>, 

(kontradiksi secara zahir), bukan Ta'a>rud H{aqi>qi> (kontradiksi sebenarnya). 

 
47Muta>ba'ah ialah ketika seorang perawi meriwayatkan hadis yang sama dengan hadis 

riwayat perawi lain dengan sanad dari guru perawi lain ini atau di atasnya. Hadis dari 

perawi ini disebut Hadis Mutabi' (yang mengikuti/mendudukung) untuk hadis perawi lain 

tersebut. 

Sha>hid ialah hadis yang diriwayatkan dari sahabat lain yang serupa dengan hadis yang 

diasumsikan bersumber dari satu sahabat, baik serupa dalam makna dan lafal atau hanya 

serupa dalam makna saja.  

Lihat: Nuruddin 'Itr, Manha>j al-Naqdi Fi 'Ulu>m al-H{adi>th, hal 418.  
48Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 29. 
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Kontradiksi nampak disebabkan perbedaan sudut pandang ulama dan perbedaan 

pengaplikasian nas terhadap sebuah kasus. Hadis-hadis kontradiktif juga 

adakalanya berupa Na>sikh Mansu>kh atau 'A<m dan Kha>s yang bisa dijami' 

(dikompromikan).49  

1. Sebab-sebab Mukhtaliful Hadis di Masa Nabi 

Menurut Nafidh Husain, sebab-sebab Mukhtalif Hadis di masa Nabi ialah 

sebagai berikut:50 

1). Membatalkan Tradisi Jahiliyah 

Contoh Hadis Mukhtalif yang bermotif pembatalan tradisi Jahiliyah ialah 

hadis sahabat Mughirah bin Syu'bah dan Anan bin Malik berikut: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:   - أي المغيَة بن شعبة-  عَنْ أبَيِهِ  »مَنْ اكْتَ وَى أوَْ اسْتََقَْى فَ قَدْ برَئَِ    قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
 51مِنَ الت َّوكَُّلِ«

Dari Mughirah bin Syu'bah, Nabi berkata, "barang siapa yang 

menggunakan pengobatan api atau beruqyah maka sungguh dia terlepas 

dari tawakal". 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَوَى أَسْعَدَ بْنَ زُراَرةََ مِنَ   52الشَّوكَْةِ« عَنْ أنََسٍ، »أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ
Dari Anas bahwa Nabi mengobati menggunakan api terhadap As'ad bin Zararah 

karena duri. 

Dua hadis di atas nampak bertentangan karena yang pertama melarang pengobatan 

dengan api dan yang kedua membolehkan. Namun berdasarkan penelitian para 

ulama, larangan Nabi tersebut ditujukan kepada tradisi warisan Jahiliyah dimana 

 
49Ibid., 26. 
50Ibid., 29-47. 
51Muhammad bin 'Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhiy, vol. 4 (Mesir: Mustafa al-Babi al-

Halabi, 1975), 393. 
52Ibid., 390. 
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mereka melakukannya terhadap orang sehat atau hewan sehat dengan keyakinan 

tidak akan terkena penyakit setelahnya. Itulah yang dimaksud perbuatan tidak 

tawakal. Akan tetapi jika pengobatan itu dilakukan untuk penyembuhan 

pendarahan maka itulah yang dimaksud hadis kedua karena Nabi secara umum 

menganjurkan orang sakit untuk berobat dan tidak termasuk perbuatan tidak 

tawakal.53 

2). Pentahapan Tasyri' 

Pentahapan Tasyri'  merupakan salah satu metode dakwah Islam yang 

dilakukan Nabi. Hal itu dilakukan karena bangsa Arab saat itu sudah memiliki 

tradisi yang mengakar sehingga perlu dihilangkan atau diubah dengan pelan-pelan. 

Tahapan Tasyri'  bisa berupa tahapan waktu dan bisa berupa tahapan jenis 

hukum.54 Contoh pentahapan tasyri' dalam hadis diantaranya ialah nikah mut'ah 

(kawin kontrak). Hadis-hadis tentang nikah mut'ah nampak kontradiktif satu sama 

lain sebagaimana dalam riwayat-riwayat berikut: 

1. Riwayat al-Bukhari: 

ُ عَنْهُ، أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »نََىَ عَنْ مُت ْ    خَيْبَََ عَةِ النِِسَاءِ يَ وْمَ عَنْ عَلِيِِ بْنِ أَبِ طاَلِبٍ رَضِيَ اللََّّ
 55أَكْلِ لُْوُمِ الْمُُرِ الِإنْسِيَّةِ«  وَعَنْ 

Dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Rasulullah melarang (menikahi) mut'ah 

perempuan pada hari Khaibar dan (melarang) memakan daging Himar jinak. 

2. Riwayat Muslim: 

عَةِ النِِسَاءِ« »أَنَّ رَسُولَ عَنْ أبَيِهِ  سَبَْةََ عَنِ الرَّبيِعِ بْنِ   56اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نََىَ يَ وْمَ الْفَتْحِ عَنْ مُت ْ

 
53Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 31. 
54Ibid., 33.  
55al-Bukhari, S{ah}i>h}, vol. 5...,135. 
56Muslim, S{ah}i>h}..., 1026. 
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Dari al-Rabi' bin Sabrah dari ayahnya (yaitu Sabrah), bahwa Rasulullah melarang 

pada hari Fathu Makkah tentang (menikahi) mut'ah perempuan. 

3. Riwayat Muslim: 

قاَلَ: »أمََرَنََ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ جَدِِه    أبَيِهِ عَنْ    الْهَُنِِِِ عَنْ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ الرَّبيِعِ بْنِ سَبَْةََ  
عَةِ عَامَ  هَا حَتَّّ نََاَنََ عَن ْ  مَكَّةَ حِيَن دَخَلْنَا  الْفَتْحِ بِِلْمُت ْ  57هَا« ثَُُّ لََْ نََْرجُْ مِن ْ

Dari Abdul Malik bin al-Rabi' bin Sabrah al-Juhani, dari ayahnya (yaitu Rabi'), 

dari kakeknya (yaitu Sabrah), ia berkata, 'Rasulullah menyuruh kami untuk nikah 

mut'ah pada tahun Fathu Makkah saat kami memasuki Makkah. Kemudian kami 

tidak keluar dari sana (makkah) sampai Rasulullah melarangnya (nikah mut'ah). 

4. Riwayat Muslim: 

عَةِ ثَلًَثًا ثَُُّ  عَنْ إِيَسِ بْنِ سَلَمَةَ عَنْ أبَيِهِ قاَلَ: »رَخَّصَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَامَ أوَْطاَسٍ فِ   الْمُت ْ
هَا«   58نََىَ عَن ْ

Dari Iyas bin Salamah dari ayahnya (Salamah), ia berkata, 'Rasulullah memberi 

kami keringanan pada tahun Awtas dalam nikah mut'ah selama tiga hari kemudian 

Rasulullah melarangnya. 

Kontradiksi Hadis-hadis tersebut diselesaikan oleh para ulama dengan 

mengartikannya sebagai bentuk pentahapan tasyri' . Artinya nikah mut'ah di awal-

awal Islam diperbolehkan kemudian dihamaramkan selamanya setelah melalui 

tahap pengharaman dan pembolehan dalam waktu yang berbeda-beda.59 

Berdasarkan yang dibenarkan al-Nawawi, tahapan tasyri' nikah mut'ah terjadi 

empat kali, dua kali penghalalan dan dua kali pengharaman. Nikah mut'ah halal 

sebelum Khaibar, kemudian diharamkan pada hari Khaibar, kemudian 

diperbolehkan kembali pada hari Fathu Makkah yang juga merupakan hari Awthas, 

 
57Ibid., 1025. 
58Ibid., 1023. 
59Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 33. 
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kemudian diharamkan kembali tiga hari setelahnya dengan keharaman mu'abbad 

(selamanya).60   

3). Perbedaan Kondisi 

Salah satu metode tasyri' Nabi ialah menyesuaikan hukum dengan kondisi 

sahabat. Dari sini juga terkadang menimbulkan kontradiksi secara z}ahir. Misalnya 

masalah mencium istri saat berpuasa dalam dua riwayat Abu Dawud: 

  فَسَألََهُ   آخَرُ وَأَتََهُ   لهَُ«»فَ رَخَّصَ    للِصَّائمِِ أَنَّ رَجُلا سَأَلَ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ الْمُبَاشَرةَِ    هُرَيْ رةََ عَنْ أَبِ  
 61وَالَّذِي نََاَهُ شَاب   شَيْخٌ فإَِذَا الَّذِي رَخَّصَ لَهُ  فَ نَ هَاهُ« »

Dari Abu Hurairah, bahwa seseorang bertanya kepada Nabi tentang bersentuhan 

kulit (dengan istri) bagi orang berpuasa maka Nabi memeberikan keringanan 

kepadanya, lalu datang orang lain menanyakannya kepada Nabi maka Nabi 

melarangnya. Ternyata orang yang diberi keringanan olehnya adalah orang tua 

dan orang yang dilarang olehnya adalah pemuda. 

، صَنَ عْتُ الْيَ وْمَ أمَْراا عَظِيماا قَ ب َّلْتُ،    هَشَشْتُ قاَلَ عُمَرُ بْنُ الْْطََّابِ:  فَ قَب َّلْتُ وَأنَََ صَائمٌِ، فَ قُلْتُ: يَ رَسُولَ اللََِّّ
 62ءِ، وَأنَْتَ صَائمٌِ«، قُ لْتُ: لََ بََْسَ بِهِ، قاَلَ: »فَمَهْ« وَأَنََ صَائمٌِ، قاَلَ: »أرَأَيَْتَ لَوْ مَضْمَضْتَ مِنَ الْمَا

Umar bin al-Khattab berkata, 'saya bahagia maka mencium (istri) saat saya 

berpuasa'. Saya berkata, 'wahai Rasulullah, hari ini saya berbuat perkara besar, 

saya mencium saat saat saya berpuasa'. Rasulullah berkata, 'apa menurutmu jika 

kamu berkumur dengan air saat kamu berpuasa?. Saya katakan, 'tidak apa-apa'. Ia 

berkata, 'lalu apa?'. 

Menyikapi dua hadis di atas, para ulama mengartikan keringanan Nabi itu 

bukanlan yang dilarang, melainkan hukum tersebut disesuaikan dengan keadaan 

orang yang bertanya. Oleh karena itu, sebagian ulama menetapkan hukum boleh 

mencium bagi orang tua dan makruh bagi pemuda. Sebagian yang lain mengartikan 

kebolehan itu tidak terbatas pada orang tua, akan tetapi patokan hukunya adalah 

 
60Muhyiidin bin Syaraf al-Nawawi, al-Minh>aj Shah} S{ah}i>h Muslim ibn al-H{ajja>j, vol. 9 

(Bairut: Dar Ihya' al-Turath al-'Arabi, 1392), 181. 
61Abu Dawud, Sunan Abi> Da>wud, vol. 2..., 181. 
62Ibid., 180. 
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kemampuan menahan syahwat, boleh bagi orang yang mampu menahan syahwat 

dan makruh bagi yang tidak mampu menahan.63 

4). Perbedaan Peristiwa dan Situasi 

Contoh hadis kontradiksi yang dilatarbelakangi perbedaan situasi ini 

adalah masalah puasa dalam perjalanan sebabagimana nampak dalam riwayat-

riwayat berikut: 

1. Riwayat al-Bukhari: 

  ُ عَبْدِ اللََِّّ رَضِيَ اللََّّ بْنِ  فَ رَأَى زحَِاماا  عَنْ جَابِرِ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِ سَفَرٍ،  هُمْ، قاَلَ: كَانَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ  عَن ْ
 64فَرِ« وَرَجُلًا قَدْ ظلُِِلَ عَلَيْهِ، فَ قَالَ: »مَا هَذَا؟«، فَ قَالُوا: صَائمٌِ، فَ قَالَ: »ليَْسَ مِنَ البَِِ الصَّوْمُ فِ السَّ 

Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 'Saat Rasulullah dalam perjalanan melihat 

desak-desakan dan seseorang yang dipayungi. Rasulullah bertanya, 'apa ini?. 

Sahabat menjawab, 'orang berpuasa'. Maka Rasulullah mengatakan, 'Tidak 

termasuk kebaikan; puasa dalam perjalanan'. 

2. Riwayat Muslim: 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَرجََ عَامَ الْفَ  هُمَا، أَنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ  عَن ْ تْحِ إِلَ مَكَّةَ فِ  عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اِلله رَضِيَ اللهُ 
فَ رَفَ عَهُ، حَتَّّ نَظرََ النَّاسُ إلِيَْهِ، ثَُُّ    رَمَضَانَ فَصَامَ حَتَّّ بَ لَغَ كُراَعَ الْغَمِيمِ، فَصَامَ النَّاسُ، ثَُُّ دَعَا بِقَدَحٍ مِنْ مَاءٍ 

 65شَرِبَ، فَقِيلَ لَهُ بَ عْدَ ذَلِكَ: إِنَّ بَ عْضَ النَّاسِ قَدْ صَامَ، فَ قَالَ: »أوُلئَِكَ الْعُصَاةُ، أوُلئَِكَ الْعُصَاةُ« 
Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah keluar menuju makkah pada tahun 

fathu Makkah pada bulan Ramadan. Ia berpuasa sampai suatu tempat bernama 

Kurra>' al-Ghamim dan sahabat juga berpuasa. Kemudian Rasulullah meminta 

segelas air dan mengangkatnya sampai terlihat semua sahabat kemudian 

meminumnya. Lalu dikatakan kepadanya setetlah itu, bahwa sebagian sahabat ada 

yang berpausa. Rasulullah mengatakan, 'Meraka bermaksiat, mereka bermaksiat'. 

 

 

 

 

 
63Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 36-37. 
64Al-Bukhari, S{ah}i>h, vol. 3..., 34. 
65Muslim, S{ah}i>h}..., 785. 
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3. Riwayat Muslim: 

يَامِ فِ السَّفَرِ، فَ هَلْ  عَنْ حََْزةََ بْنِ عَمْروٍ الَْْسْلَمِيِِ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ، أنََّهُ قاَلَ: يَ رَسُولَ اِلله، أَجِدُ بِ قُ وَّةا   عَلَى الصِِ
نٌ وَمَنْ أَحَبَّ عَلَيَّ جُنَاحٌ؟ فَ قَالَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »هِيَ رُخْصَةٌ مِنَ اِلله، فَمَنْ أَخَذَ بِِاَ، فَحَسَ 

  66أَنْ يَصُومَ فَلًَ جُنَاحَ عَلَيْهِ« 
Dari Hamzah bin 'Amr al-Aslami, ia mengatakan kepada Rasulullah, "wahai 

Rasulullah, saya kuat untuk berpuasa dalam perjalanan, apakah saya berdosa?". 

Rasulullah menjawab, "Puasa adalah rukhsah (keringanan) dari Allah, siapa yang 

mengerjakannya maka bagus dan siapa yang mau berpuasa maka tidak ada dosa". 

Para ulama menyikapi kontradiksi di atas dengan mengartikanya sesuai perbedaan 

peristiwa dan situasi. Hadis Jabir yang menafikan kebaikan bagi orang berpuasa 

saat perjalanan adalah bagi dia yang kesusahan karena puasa dan hadis yang 

menghukumi maksiat adalah bagi dia yang tidak menyalahi perintah Nabi. 

Sementara orang yang tidak kesusahan karena puasa saat perjalanan, dia 

diperbolehkan berpuasa, bahkan menurut jumhur ulama, lebih utama berpuasa.67  

5). Penjelasan Sebagian Hukum 

Penjelasan Nabi terhadap sebagian hukum terkadang membuat hadisnya 

nampak kontradiksi dengan hadis lain dalam masalah yang sama. Contohnya 

seperti masalah ucapan-ucapan Nabi yang dalam satu hadis disebutkan bahwa 

Nabi tidak berucap sesuatu yang bersifat la'bun dan lahwun (main-main) namun di 

hadis lain disebutkan bahwa Nabi terkadang bercanda dengan para sahabat, 

contoh: 

 

 

 
66Ibid., 790. 
67Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 41. 
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1. Riwayat al-Baihaqi: 

 68لَسْتُ مِنْ دَدٍ وَلََ دَدٌ مِنِِِ  :بْنَ مَالِكٍ يَ قُولُ: قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  أنََس
Anas bin Malik berkata, "Rasulullah berkata, 'saya tidak bermain-main dan 

bermain-main itu bukan dari saya'".  

2. Riwayat Abu Dawud: 

مِنْهُ إِلََّ    للََِّّ بْنِ عَمْروٍ قاَلَ ... فأََوْمَأَ بَُِصْبُعِهِ إِلَ فِيهِ فَ قَالَ: »اكْتُبْ فَ وَالَّذِي نَ فْسِي بيَِدِهِ مَا يََْرجُُ عَنْ عَبْدِ ا
 69حَق « 

Dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata, ... lalu Rasulullah menunjuk mulutnya dengan 

jari-jarinya lalu berkata, "Tulislah, demi dzat yang jiwaku dalam genggamannya, 

tidak keluar dari mulut ini kecuali haq (kebenaran). 

3. Riwayat Abu Dawud: 

لْنِِ، قاَلَ   ، احَِْ بُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  النَّ عَنْ أنََسٍ، أَنَّ رَجُلًا أتََى النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ قَالَ: يَ رَسُولَ اللََِّّ
 عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »وَهَلْ  وَسَلَّمَ: »إِنََّ حَامِلُوكَ عَلَى وَلَدِ نََقَةٍ« قاَلَ: وَمَا أَصْنَعُ بِوَلَدِ النَّاقَةِ؟ فَ قَالَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ 

بِلَ إِلََّ النُّوقُ«  70تلَِدُ الْإِ
Dari Anas, bahwa ada seseorang datang kepada Nabi dan berkata, "Wahai 

Rasulullah, berilah saya hewan tunggangan". Rasulullah menjawab, "Kami akan 

membawakanmu anak unta". Orang itu bertanya, "apa yang bisa saya lakukan 

dengan anak unta?" Rasulullah menjawab, "bukankah unta besar itu juga terlahir 

dari unta betina?". 

Dua riwayat pertama menegaskan bahwa Nabi tidak pernah bermain-main dengan 

ucapannya dan semua yang diucapkan adalah haq (kebenaran). Sementara hadis 

terahir menunjukkan ucapan Nabi yang berupa gurauan. Dalam rangka 

mengkompromikan hadis-hadis di atas, Muhammad Asyraf menjelaskan bahwa 

gurauan yang dilarang adalah gurauan yang berlebihan atau terus-menerus karena 

dapat membuat hati keras, menyakiti orang lain, iri dan kharismanya jatuh. 

 
68Ahmad bin al-Husain Abu Bakr al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra>, vol. 10 (Bairut: Dar al-

Kutub al-'Ilmiyyah, 2003), 366. 
69Abu Dawud, Sunan Abi> Da>wud, vol. 2..., 524. 
70Ibid., vol.3, 305. 
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Gurauan yang tidak sampai demikian diperbolehkan bahkan dianjurkan apabila 

dapat membuat orang lain merasa senang dan nyaman.71  

2. Sebab-sebab Mukhtaliful Hadis Setelah Nabi 

Sebab-sebab Mukhtaliful Hadis setelah masa Nabi secara umum 

dilatarbelakangi keterbatasan memahami petunjuk lafal antara yang 'A<m dan 

Kha>s, perbedaan perawi dalam segi hafalan dan periwayatan, adanya Nasikh 

mansukh dan perbedaan kondisi. 

1). Perbedaan Hafalan Perawi 

Contoh hadis mukhtalif sebab perbedaan hafalan perawi72: 

1. Hadis Ubadah bin S{amit: 

عْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »يَ ن ْهَى عَنْ بَ يْعِ الذَّهَبِ بِِلذَّهَبِ، وَالْفِضَّةِ بِِلْ  فِضَّةِ، وَالْبَُِِ بِِلْبَُِِ،  إِنِِّ سََِ
أوَِ وَالشَّعِيَِ   زاَدَ،  فَمَنْ   ، بِعَيْنٍ ناا  عَي ْ بِسَوَاءٍ،  سَوَاءا  إِلََّ  بِِلْمِلْحِ،  وَالْمِلْحِ  بِِلتَّمْرِ،  وَالتَّمْرِ  فَ قَدْ  بِِلشَّعِيَِ،  ازْدَادَ،   

 73أرَْبََ«
Saya mendengar Rasulullah melarang menjual emas dengan emas, perak dengan 

perak, gandum dengan gandum, bulir dengan bulir, kurma dengan kurma dan 

garam dengan garam kecuali sama dan barang dengan barang, siapa yang 

menambah atau bertambah maka sungguh melakukan riba. 

2. Hadis Ibnu Abbas dari Usamah bin Zaid: 

عْتُ أَبَِ سَعِيدٍ   الْْدُْريَِّ، يَ قُولُ: الدِِينَارُ بِِلدِِينَارِ، وَالدِِرْهَمُ بِِلدِِرْهَمِ، مِثْلًا بِثِْلٍ، مَنْ  عَنْ أَبِ صَالِحٍ، قاَلَ: سََِ
 عَبَّاسٍ، فَ قُلْتُ:  زاَدَ، أوَِ ازْدَادَ، فَ قَدْ أرَْبََ، فَ قُلْتُ لَهُ: إِنَّ ابْنَ عَبَّاسٍ، يَ قُولُ غَيََْ هَذَا، فَ قَالَ: لَقَدْ لَقِيتُ ابْنَ 

عْتَهُ مِنْ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، أوَْ وَجَدْتَهُ فِ كِتَابِ أرَأَيَْ   اِلله عَزَّ وَجَلَّ،  تَ هَذَا الَّذِي تَ قُولُ؟ أَشَيْءٌ سََِ

 
71Muhammad Asyraf Abadi, 'Aun al-Ma'bu>d Sharh} Sunan Abi> Da>wud, vol. 13 (Bairut: Dar 

al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1415 H), 234. 
72Alsouswa, Manhaj al-Taufi>q..., 89-90. 
73Muslim, S{ah}i>h}..., 1210. 
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، وَلَكِنْ حَدَّثَنِِ أُسَامَةُ بْنُ زيَْدٍ، أَنَّ  فَ قَالَ: لََْ أَسََْعْهُ مِنْ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَلََْ أَجِدْهُ فِ كِتَابِ اللهِ 
 74النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: »الرِبَِِ فِ النَّسِيئَةِ« 

Dari Abu Shalih, ia berkata, "saya mendengar Abu Sa'id al-Khadri berkata, 'Dinar 

dengan dinar, dirham dengan dirham, semisal dengan yang semisal (sama). Siapa 

yang menambah atau bertambah maka sungguh melakukan riba". Lalu saya 

berkata kepadanya, 'Ibnu Abbas mengatakan tidak demikian'. Abu Sa'id berkata, 

'Saya bertemu Ibnu Abbas. Saya bertanya kepadanya, apa yang kamu katakan ini 

kamu dengar dari Rasulullah atau kamu dapatkan di kitab Allah? Ibnu Abbas 

menjawab, saya tidak mendengarnya dari Rasulullah dan tidak juga saya 

menemukan di kitab Allah, tetapi Usamah bin Zaid menceritakanku bahwa Nabi 

bersabda: Riba itu terdapat dalam nasi'ah (tempo)". 

Kontradiksi kedua hadis tersebut terletak pada masalah menjual barang dengan 

barang lain yang sejenis apabila kadar dan ukurannya tidak sama. Berdasarkan 

hadis pertama hukumnya haram dan berdasarkan hadis kedua tidak haram kecuali 

dengan akad riba nasi'ah (tempo)75. Namun menurut al-Sarkhasi, telah terjadi ijma' 

di kalangan tabi'in atas keharaman dua-duanya, selain Ibnu Abbas juga telah 

menarik pernyataannya. Menjual barang dengan sejenisnya dengan kadar dan 

ukuran tidak sama hukumnya haram baik secara kontan atau pun bertempo. 

Adapun hadis Usamah bin Zaid di atas, menurut al-Sarkhasi, Nabi ditanya tentang 

hukum barter gandum dengan bulir dan emas dengan perak maka Nabi menjawab, 

"Tidak ada riba kecuali dalam nasi'ah (tempo)". Usamah hanya mendengar 

jawaban Nabi dan tidak mendengar pertanyaannya atau tidak memperhatikan.76 

 

 
74Ibid., 1217. 
75Riba Nasi'ah adalah bentuk akad jual beli dengan pembayaran tempo dan lebih dari harga 

yang ditetapkan. Lihat: Wahbah bin Musthafa al-Zuhaili, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu>, 
vol. 5 (Damaskus: Dar al-Fikr, t.t.), 3704. 
76Muhammad bin Ahmad al-Sarkhasi, al-Mabs}u>t}, vol. 12 (Bairut: Dar al-Ma'rifah, 1993), 

112. 
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2). Perbedaan Kadar Periwayatan 

Perbedaan kadar periwayatan bisa terjadi ketika salah satu perawi 

meriwayatkan hadis secara sempurna sementara yang lain meriwayatkannya 

dengan ringkas atau hanya meriwayatkan sebagian hadis karena alasan tertentu. 

Al-Shafi'i mencontohkan sebab ini dengan hadis tentang melamar tunangan orang 

lain,77 sebagaimana dalam dua riwayat berikut: 

1. Hadis al-Bukhari dari Ibnu Umar 

خِيهِ، حَتَّّ خِطْبَةِ أَ   »نََىَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنْ يبَِيعَ بَ عْضُكُمْ عَلَى بَ يْعِ بَ عْضٍ، وَلََ يََْطُبَ الرَّجُلُ عَلَى
لَهُ أوَْ يََْذَنَ لَهُ الْاَطِبُ«   78يَتَْكَُ الْاَطِبُ قَ ب ْ

Nabi melarang sebagian dari kalian menjual barang milik sebagian yang lain dan 

(melarang) seseorang melamar tunangan saudaranya sampai tunangan sebelumnya 

meninggalkan atau mengijinkannya. 

2. Hadis Muslim 

يََْطُبْ بَ عْضُكُمْ  عَنِ ابْنِ عُمَرَ، عَنِ النَّبِِِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: »لََ يبَِعْ بَ عْضُكُمْ عَلَى بَ يْعِ بَ عْضٍ، وَلََ  
 79عَلَى خِطْبَةِ بَ عْضٍ«

Dari Ibnu Umar dari Nabi, ia berkta, "Tidak boleh sebagian kalian menjual jualan 

sebagian yang lain dan tidak boleh sebagian kalian melamar tunangan sebagian 

yang lain. 

Kontradiksi pada dua hadis ini berupa tambahan "sampai tunangan sebelumnya 

meninggalkan atau mengijinkannya" pada hadis pertama dimana tidak ada pada 

hadis kedua. Menurut imam al-Shafi'i yang dikutip Abdul Majid Alsouswa, banyak 

dari kalangan ahli hadis ketika ditanya tentang satu masalah dia hanya 

menjawabnya dengan beberapa kalimat hadis yang cukup mejadi jawabaan. 

Artinya, bila jawabannya berada di awal hadis maka sisanya tidak disebutkan atau 

 
77Alsouswa, Manhaj al-Taufi>q..., 93. 
78Al-Bukhari, S{ah}i>h, vol. 7..., 19. 
79Muslim, S{ah}i>h}..., 1032. 
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bila berada di akhir hadis maka awal hadisnya tidak disebutkan. Namun ketika 

semangat, dia sebutkan hadisnya dengan sempurna. Hadis-hadis seperti dua hadis 

di atas menurutnya termasuk kategori sebab ini.80  

3). Perbedaan Petunjuk Lafal 'A<m dan Kha>s Secara Mutlak 

Lafal 'A<m adalah lafal yang maknanya merata kepada seluruh hal yang 

dikenai makna tersebut tanpa batas jumlah tertentu.81 Lafal kha>s adalah lafal yang 

maknanya tertentu kepada satu hal.82 Hadis Nabi terkadang berupa lafal a>m 

mengenai satu persoalan yang dalam hadis lain dijelaskan dengan lafal kha>s 

sehingga keduanya tampak kontradiktif.83 Contoh: 

1. Hadis Abdullah bin Umar: 

عَنْهُ   ُ ، عَنْ أبَيِهِ رَضِيَ اللََّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: »فِيمَا سَقَتِ السَّمَاءُ  عَنْ سَالَِِ بْنِ عَبْدِ اللََِّّ ، عَنِ النَّبِِِ صَلَّى اللهُ 
 84وَالعُيُونُ أوَْ كَانَ عَثَريِا العُشْرُ، وَمَا سُقِيَ بِِلنَّضْحِ نِصْفُ العُشْرِ« 

Dari Salim bin Abdullah dari ayahnya (yaitu Abdullah) dari Nabi, ia bersabda, 

"Kewajiban zakat dalam tanaman yang disiram hujan atau mencari air sendiri 

ialah sepuluh pesrsen dan dalam tanaman yang disiram dengan usaha ialah 

setengah dari sepuluh persen" 

2. Hadis Abu Sa'id al-Khadri: 

 85وَليَْسَ فِيمَا دُونَ خََْسِ أوَْسُقٍ صَدَقَةٌ« قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: » ... 
Nabi bersabda, " ... tidak ada (kewajiban) zakat dalam tanaman dibawah lima 

wasaq".  

Hadis pertama tidak mensyaratkan jumlah tertentu dalam kewajiban 

mengeluarkan zakat. Zakat tanaman yang pengairannya menggunakan air hujan 

 
80Alsouswa, Manhaj al-Taufi>q..., 93. 
81Wahbah al-Zuh}ailiy, al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1999), 193. 
82Ibid., 204. 
83Alsouswa, Manhaj al-Taufi>q..., 97. 
84Al-Bukhari, S{ah}i>h, vol. 2..., 126. 
85Ibid., 107. 
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wajib dikeluarkan baik hasilnya sedikit atau banyak. Hadis ini berarti umum dalam 

banyak dan sedikitnya hasil yang wajib dizakati. Sementara hadis kedua secara 

khusus tidak mewajibkan zakat untuk tanaman yang hasilnya di bawah lima 

Wasaq86. Dalam penyelesaiannya, dilakukan pentakhsisan lafal a>m sehingga 

menghasilkan ketetapan wajib zakat sepuluh persen atau setengahnya apabila hasil 

tanaman mencapai lima Wasaq.87 

4). Perbedaan Petunjuk Lafal 'A<m dan Kha>s Pada Salah Satu Sisi 

Hadis Nabi juga terkadang berupa lafal yang memiliki dua sisi secara 

bersamaan, yaitu sisi umum dan khusus. Dua hadis atau lebih nampak 

bertentangan bisa karena masing-masing memiliki sisi umum dan khusus. 

Penyelesainnya ialah dengan cara sisi kekhususan pada masing-masing hadis 

ditakhsiskan pada sisi keumuman masing-masing.88 Contoh: 

1. Hadis Ibnu Abbas: 

 89قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »مَنْ بدََّلَ دِينَهُ فاَقْ تُ لُوهُ« 
Nabi bersabda, "Siapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah". 

2. Hadis Ibnu Umar: 

هُمَا، قاَلَ: وُجِدَتِ امْرَأةٌَ مَقْتُولَةا فِ بَ عْضِ مَغَازيِ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى  ُ عَن ْ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللََّّ
يَانِ« ب ْ  90»فَ نَ هَى رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ قَ تْلِ النِِسَاءِ وَالصِِ

 
861 Wasaq sama dengan 60 s}a'. 1 s}a>' sama dengan 2,04 kg. 5 Wasaq sama dengan 612 kg. 

Lihat: Ali Jum'ah Muhammad, al-Maka>yi>l wa al-Mawa>zi>n al-Shar'iyyah (Kairo: al-Quds, 

2001), 41. 
87Usamah Khayyat, Mukhtalif al-H{adi>th..., 97-102. 
88Ibid., 103. 
89Al-Bukhari, S{ah}i>h, vol. 4..., 61. 
90Ibid. 
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Dari Ibnu Umar, ia berkata, "Ditemukan seorang perempuan terbunuh di salah 

satu peperangan Rasulullah maka Rasulullah melarang membunuh perempuan dan 

anak-anak. 

Hadis pertama berupa perintah untuk membunuh orang yang mengganti agamanya 

secara mutlak. Hadis ini umum mengenai laki-laki dan perempuan dan khusus 

mengenai orang yang mengganti agamanya (murtad). Sementara hadis kedua 

melarang membunuh perempuan secara mutlak, baik dia murtad atau pun kafir 

harbi. Hadis ini khusus mengenai perempuan dan umum mengenai perempuan 

murtad dan perempuan harbi. Dalam penyelesaiannya, dilakukan pentakhsisan 

keumuman hadis kedua dengan kekhususan hadis pertama dan keumuman hadis 

pertama dengan kekhususan hadis kedua, sehingga menghasilkan ketetapan tidak 

boleh membunuh perempuan kecuali murtad.91 

5). Tidak Mengetahui Nasakh 

Sahabat Nabi terkadang tidak mengetahui terjadinya nasakh terhadap 

suatu persoalan sehingga ia tetap meriwayatkan hadis yang sudah dinasakh 

tersebut. Perawi setelahnya juga meriwayatkan demikian sampai pada akhirnya 

hadis ini berpapasan dengan riwayat hadis yang menasakh sehingga keduanya 

nampak kontradiktif.92 Misalnya:  

1. Hadis 'Alqamah dan al-Aswad: 

مَُا دَخَلًَ عَلَى عَبْدِ اِلله، فَ قَالَ: " أَصَلَّى مَنْ خَلْفَكُمْ؟ قاَلَ: نَ عَمْ، فَ قَامَ   نَ هُمَا، وَجَعَلَ أَحَدَهُُاَ عَنْ يََيِنِهِ أَنََّ بَ ي ْ
بَيْنَ  أيَْدِيَ نَا، ثَُُّ طبََّقَ  فَضَرَبَ  أيَْدِيَ نَا عَلَى ركَُبِنَا  بَيْنَ وَالْآخَرَ عَنْ شِِاَلهِِ، ثَُُّ ركََعْنَا، فَ وَضَعْنَا  يدََيْهِ، ثَُُّ جَعَلَهُمَا   

 93عَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَخِذَيْهِ، فَ لَمَّا صَلَّى، قاَلَ: هَكَذَا ف َ 

 
91Alsouswa, Manhaj al-Taufi>q..., 101-103. 
92Ibid., 105. 
93Muslim, S{ah}i>h}..., 379. 
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Keduanya menemui Abdullah, ia berkata: Apakah orang bersalat di belakang 

kalian?", ia menjawab, "Ya". Lalu ia berdiri di antara keduanya. Satu dari mereka 

di kanannya dan satunya di kirinya. Kemudian kami beruku'. Kami meletakkan 

tangan kami di lutut kami, ia memukul tangan kami. Kemudian ia mengumpulkan 

kedua tangannya dan meletakkan di antara kedua pahanya. Setelah selesai Salat 

ia berkata, "Seperti itu yang diperbuat Rasulullah". 

2. Hadis 'Uqbah bin 'Amr: 

ينَا فِ الْمَسْجِدِ، فَكَبَََّ، فَ لَمَّا ركََعَ  فَ قُلْنَا لَهُ: حَدِِثْ نَا عَنْ صَلًَةِ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، " فَ قَامَ بَيْنَ أيَْدِ 
كُلُّ شَيْءٍ مِنْهُ ... ثَُُّ  وَضَعَ يدََيْهِ عَلَى ركُْبَ تَ يْهِ وَجَعَلَ أَصَابِعَهُ أَسْفَلَ مِنْ ذَلِكَ، وَجَافََ بَيْنَ مِرْفَ قَيْهِ حَتَّّ اسْتَ قَرَّ  

 94 عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُصَلِِي " قاَلَ: هَكَذَا رأَيَْ نَا رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللهُ 
Kami katakan padanya ('Uqbah), "Ceritakan kami tentang Salat Rasulullah", lalu 

dia bersalat di hadapan kami di masjid, ia bertakbir, setelah ia ruku' ia meletakkan 

kedua tangannya ke dua lututnya serta jari-jarinya lebih kebawah, ia 

merenggangkan kedua sikunya sampai masing-masing tidak bergerak ... kemudian 

ia berkata, "Seperti itu kami melihat Rasulullah bersalat". 

Para ulama memaknai dua hadis di atas dengan memberlakukan hukum nasakh 

pada hadis pertama sehingga yang diamalkan adalah hadis kedua. Ketetapan ini 

berdasarkan riwayat Mus'ib bin Sa'd yang menjelaskan nasakh tersebut. Sementara 

Abdullah beserta kedua kawannya tidak mengetahui nasakh sehingga tetap 

meriwayatkan demikian sampai di riwayat lain, Abdullah menarik ucapannya 

setelah mendengar berita nasakh.95 

6). Perbedaan Situasi dan Kondisi 

Perbedaan situasi dan kondisi juga melatar belakangi timbulnya Mukhtalif 

al-Hadith. Sebagaimana, disinggung  sebelumnya, bahwa Nabi menyampaikan 

risalah sesuai kondisi umatnya. Hal yang ditetapkan bagi sebagian orang bisa jadi 

 
94Abu Dawud, Sunan Abi> Da>wud, vol. 1..., 271. 
95Alsouswa, Manhaj al-Taufi>q..., 107-108. 
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berbeda dari yang lain sebab kondisinya berbeda namun substansi hukumnya sama. 

Misalnya dua hadis berikut: 

1. Riwayat al-Bukhari dari Abdullah bin Umar: 

 96قاَلَ: »إِذَا اشْتَدَّ الْرَُّ فأَبَْردُِوا عَنِ الصَّلًةَِ، فإَِنَّ شِدَّةَ الْرَِِ مِنْ فَ يْحِ جَهَنَّمَ«
Rasulullah berkata, "Ketika siang sangat panas maka lakukan salat ketika dingin 

karena panas yang sangat adalah kobaran neraka Jahannam". 

2. Riwayat Muslim: 

 97كِنَا« عَنْ خَبَّابٍ، قاَلَ: »شَكَوْنََ إِلَ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الصَّلًَةَ فِ الرَّمْضَاءِ، فَ لَمْ يُشْ 
Dari Khabbab, ia berkata, "Kami mengadukan salat saat panas kepada Rasulullah 

dan ia tidak mengabulkan kami". 

Hadis pertama menunjukkan anjuran mengakhirkan Salat sampai tidak panas dan 

hadis kedua menunjjukkan anjuran tetap salat pada waktu panas. Jumhur ulama 

mengartikan dua hadis ini dengan perbedaan situasi. Hadis yang menganjurkan 

ibra>d ialah pada situasi sangat panas yang sampai menghilangkan kekhusyukan. 

Sementara hadis yang menafikan ibra>d ialah pada situasi yang tidak sangat panas 

dengan bukti riwayat lain yang menyebutkan panas pada wajah dan tangan karena 

menyentuh tanah. Bekas panas pada tanah hanya akan hilang di akhir waktu atau 

bahkan setelah keluar waktu. Oleh karena itu, pengaduan sahabat akan salat di 

waktu panas yang tidak dikabulkan Nabi dimaknai dengan pengaduan penguluran 

waktu sampai bekas panas pada tanah itu hilang. Sebab itulah Nabi tidak 

mengabulkan karena biasanya bekas panas itu hanya akan hilang di akhir waktu 

atau bahkan setelah keluar waktu.98 

 
96Al-Bukhari, S{ah}i>h, vol. 1..., 113. 
97Muslim, S{ah}i>h}..., 433. 
98Alsouswa, Manhaj al-Taufi>q..., 109-110. 
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E. Al-Jam'u Sebagai Metode Utama Penyelesaian Hadis Mukhtalif 

 

Secara metodologis, ulama hadis klasik tidak menjelaskan secara khusus 

langkah-langkah penyelesaian hadis-hadis Mukhtalif selain pernyataan global 

mengenai pembagian Mukhtalif al-Hadith. Pernyataan global itulah yang menjadi 

acuan utama para ilmuan kontemporer dalam menjabarkan langkah-langkah 

penyelesaian Hadis Mukhtalif. 

Menurut Ibn al-Salah;  

Persoalan yang disebutkan dalam bab ini (Mukhtalif Hadis) terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu: Pertama: Mungkin untuk dijami' (dikompromikan) antara dua hadis 

dan tidak kesulitan untuk menemukan sisi yang dapat menafikan 

pertentangannya. Ketika demikian, maka wajib mengambil langkah ini dan 

mengmbil kedua hadis tersebut secara bersamaan ... Kedua: Kedua hadis 

bertentangan sampai tidak mungkin untuk dijami'. Bagian ini ada dua, yaitu: 

Pertama: Salah satunya zahir sebagai na>sikh dan salah satunya sebagai mansu>kh 

sehingga yang Nasikh diamalkan dan yang Mansukh ditinggalkan. Kedua: Tidak 

ada petunjuk mana yang nasikh dan mana yang Mansukh. Ketika demikian, maka 

dilakukan tarjih (pengunggulan) lalu yang lebih ra>jih dan tha>bit itu diamalkan, 

seperti pengunggulan dengan banyaknya perawi atau dengan sifat-sifatnya yang 

seluruhnya berjumlah lebih 50 metode tarjih".99 

Al-Hafiz Ibnu Hajar sedikit menjabarkan langkah-langkah dia atas. 

Menurutnya, ketika terjadi ta'a>rud (pertentangan) maka yang perlu dilakukan ialah 

hal-hal berikut secara beruntut: (1). Al-Jam'u selama mungkin, (2). Menentukan 

Na>sikh Mansu>kh, (3). Tarji>h jika bisa, dan (4). Tawaqquf (tidak mengamalkan) 

dalam kedua Hadis.100 

Menurut al-Hafiz Ibnu Kathi>r, Ta'a>rud antara dua Hadis terkadang ada 

yang tidak mungkin di Ja>mi', seperti Na>sikh Mansu>kh, maka wajib mengambil 

 
99Ibn al-S{ala>h, 'Ulu>m al-H{adi>th (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1986), 284-286. 
100Ibnu Hajar al-'Asqallaniy, Nuzhah al-Naz}ar fi> Tawd}i>h Nukhbah al-Fikar fi> Mustalah} 
Ahl al-Atha>r (Damaskus: al-S{aba>h}, 2000), 79. 
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yang Na>sikh dan meninggalkan yang Mansu>kh. Terkadang ada yang bisa di Ja>mi', 

namun tidak zahir bagi sebagian Mujtahid maka ia tawaqquf sampai menemukan 

sisi tarji>h  atau ia berfatwa dengan salah satunya dan pada lain waktu ia berfatwa 

dengan satunya lagi, sebagaimana dilakukan imam Ahmad mengenai riwayat-

riwayat para sahabat.101 

Dari penegasan tiga tokoh terkemuka di atas terlihat bahwa al-Jam'u atau 

jami' adalah langkah utama dalam menyelesaikan Hadis Mukhtalif. Artinya selama 

metode al-Jam'u dapat ditempuh maka tidak sekali-kali kedua hadis Muktalif atau 

salah satunya boleh ditinggalkan. Karena itu, seperti dikutip sebelumnya, sebagian 

ahli Hadis memandang ruang lingkup kajian mukhtalif Hadis hanya terfokus 

kepada Hadis-hadis mukhtalif yang bisa dijami' saja.  

 

F. Metode Al-Jam'u dalam Menyelesaikan Mukhtalif Hadis 

Al-Jam'u secara bahasa berarti berkumpul dan mengumpulkan. Secara 

istilah, al-Jam'u adalah upaya:  

1. Menjelaskan kecocokan antara dua hadis atau lebih yang bertentangan yang 

sama-sama bisa dijadikan hujjah dan satu masa.  

2. Mengamalkan keduanya dengan cara mengartikan masing-masing dengan 

arti yang benar yang dapat menghilangkan pertentangan tersebut. 

 
101Isma'il bin Umar bin Kathir al-Dimashqiy, Ikhtis}a>r Ulu>m al-H{adi>th (Bairut: Dar al-

Kutub al-'Ilmiyah, tt), 175. 
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3. Menz}ahirkan bahwa kontradiksi itu hakikatnya tidak ada.102 

a) Syarat-syarat al-Jam'u 

Al-Jam'u hanya bisa dilakukan apabila memenuhi syarat-syarat berikut: 

1. Kepastian kontradiksi antara dua dalil. Artinya dalil-dalil tersebut sudah 

pasti sama-sama bisa dijadikan hujjah. 

2. Tidak berimplikasi pada pembatalan satu nas dari nas-nas syariat atau 

sebagiannya. 

3. Dapat menghilangkan kontradiksi antara dalil-dalil yang nampak 

kontradiktif. 

4. Hasil al-Jam'u tidak bertentangan dengan dalil sahih lainnya. 

5. Masing-masing dari dalil yang nampak kontradiktif terjadi dalam waktu 

yang sama. Artinya tidak ditemukan penjelasan perbedaan waktu. 

6. Pengkompromian dilakukan dengan tujuan dan cara yang benar. Artinya 

memang bertujuan mencari titik temu antara dalil-dalil tersebut dan dapat 

diterima. 

7. Sebagian ulama mensyaratkan kesetaraan kekuatan dalil-dalil yang 

kontradiktif tersebut.103 

 

 

 
102Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 142. 
103Ibid., 142-145. 
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b) Bentuk-bentuk al-Jam'u 

Pengkompromian yang dilakukan oleh para ulama bisa berupa penjelasan 

perbedaan petunjuk lafal, perbedaan situasi dan kondisi, perbedaan perintah dan 

larangan, perbedaan 'a>m dan kha>s dan penjelasan perbedaan mutlaq dan 

muqayyad.104 

1. Menjelaskan Perbedaan Petunjuk Lafal 

Upaya pengkompromian dengan menjelaskan perbedaan petunjuk lafal 

seperti pada hadis Aisyah dan Abu Hurairah berikut: 

Hadis Aisyah: 

 105عَنْ عَائِشَةَ، عَنِ النَّبِِِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: »تُ قْطَعُ يدَُ السَّارقِِ فِ ربُعُِ دِينَارٍ« 
Dari Aisyah, dari Nabi, ia bersabda; Tangan pencuri dipotong dalam (curian 

seharga) seperempat Dinar. 

Hadis Abu Hurairah: 

ُ السَّارقَِ، يَسْرقُِ البَ يْضَةَ  يدَُهُ، وَيَسْرقُِ   فَ تُ قْطَعُ  عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ، عَنِ النَّبِِِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: »لَعَنَ اللََّّ
 106الْبَْلَ فَ تُ قْطَعُ يدَُهُ« 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi ia berkata; Allah melaknat pencuri. Pencuri mencuri 

sebutir telur maka tangannya dipotong dan mencuri seuntai tali maka tangannya 

dipotong. 

Lafal hadis pertama menunjukkan bahwa pencuri hanya dipotong tangan bila 

curiannya seharga seperempat Dinar dan lafal hadis kedua menunjukkan sedikit 

atau banyak sama-sama wajib dipotong tangan. Dalam hal ini, al-Bukhari setelah 

meriwayatkan hadis kedua di atas mencantumkan penjelasan al-A'mash bahwa 

 
104Ibid., 146. 
105Al-Bukhari, S{ah}i>h, vol. 8..., 160. 
106Ibid., 159. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

47 

telur yang dimaksud adalah telur besi dan tali yang dimaksud ialah senilai beberapa 

Dirham.107 Dengan penjelasan al-A'mash ini kontradiksi dua hadis di atas sudah 

terselesaikan. 

Menurut al-T{abari yang dikutip Nafidh Husain, hadis yang menerangkan 

wajib potong tangan atas pencurian sebutir telur dan seuntai tali walaupun sesuai 

dengan z}a>hir ayat, itu berlaku sebagai peringatan atas hal yang banyak dengan 

menyebut yang sedikit. Hal semacam ini sama dengan ucapan Nabi mengenai 

keutamaan membangun Masjid, "Siapa yang membangun Masjid karena Allah 

walaupun sebesar sarang burung maka Allah akan membangunkan rumah untuknya 

di surga", sebagai himbauan untuk hal yang banyak dengan menyebut yang sedikit. 

Dari sisi lain, menurutnya hadis itu dianggap majaz (konotasi) karena orang yang 

terbiasa mencuri sedikit akan mencuri banyak yang berakibat hukuman potong 

tangan. Namun, tafsir al-A'mash yang dicantumkan al-Bukhari di akhir hadisnya 

itu lebih relevan daripada dianggap majaz.108 

 

2. Menjelaskan Perbedaan Situasi dan Kondisi 

Sebagaimana disinggung sebelumnya, kontradiksi antara satu hadis dengan 

yang lain terkadang dilatarbelakangi oleh perbedaan situasi dan kondisi. 

Pengkompromian dengan menjelaskan situasi dan kondisi hadis berarti 

menempatkan salah satu hadis kontradiktif pada situasi atau kondisi yang berbeda 

 
107Ibid. 
108Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 147-184. 
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dengan situasi dan kondisi hadis yang lain. Dengan begitu, semua hadis tersebut 

diamalkan pada situasi dan kondisi masing-masing. Penempatan hadis pada suatu 

situasi dan kondisi dapat dilakukan dengan memperhatikan qari>nah (indikasi) yang 

ada pada hadis tersebut. Khusus menjelaskan situasi, para ulama menamainya 

dengan Tanwi' (versifikasi) Tawzi'> (klasifikasi) dan Tab'i>d} (partisi).109 Contoh al-

Jam'u dengan menjelaskan situasi dan kondisi ialah hadis tentang mencium istri 

dan berbuka dalam perjalanan saat berpuasa yang sudah disebutkan sebelumnya.  

 

3. Menjelaskan Makna Perintah dan Larangan 

Umumnya perintah dalam Alquran dan hadis berimplikasi pada hukum 

wajib dan larangan berimplikasi pada hukum haram. Namun tidak hanya itu, 

perintah juga terkadang berarti sunnah dan mubah dan larangan juga terkadang 

berarti makruh. Hadis Nabi ditemukan ada yang berupa perintah atau larangan 

namun perbuatan Nabi atau hadis lain mengindikasikan sebaliknya. 

Pengkompromian dengan menjelaskan makna perintah dan larangan berupa 

pemaknaan perintah dengan perintah sunnah dan larangan dengan larangan 

makruh.110 

a. Memaknai Perintah dengan Perintah Sunnah 

Perintah yang dalam bahasa Arab dikatakan Amr adalah lafal yang 

menunjukkan tuntutan untuk mengerjakan sesuatu dari orang yang lebih tinggi 

 
109Alsouswa, Manhaj al-Taufi>q..., 184-185. 
110Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 153. 
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derajatnya. Perintah dalam bahasa Arab memiliki banyak arti, diantaranya I<ja>b 

(mewajibkan), Nadb (anjuran), Ta'di>b (didikan), Irsha>d (arahan), Iba>h}ah} 

(pembolehan), Tahdi>d (ancaman) Ta'ji>z (pelemahan) dan lain-lain. Menurut 

jumhur ulama, perintah yang tidak disertai qari>nah (indikasi) adalah hakikat dalam 

makna wajib. Perintah tidak dipalingkan dari makna wajib kecuali terdapat 

qari>nah.111 

Pengkompromian dengan memaknai perintah dengan sunnah dilakukan 

apabila terdapat hadis yang memuat perintah wajib mengerjakan sesuatu namun 

perbuatan Nabi atau hadis lain menjelaskan kesunnahan atau kebolehannya. 

Semua hadis dikompromikan dengan menjadikan hadis yang menjelaskan sunnah 

atau boleh sebagai qari>nah untuk memalingkan makna perintah wajib ke perintah 

sunnah pada hadis yang memuatnya. Dengan begitu, semua hadis dapat diamalkan 

dengan implementasi kebolehan meninggalkan pekerjaan tersebut dan kelebih 

utamaan mengerjakannya.112 

Contoh al-Jam'u dengan memaknai perintah dengan sunnah ialah seperti 

hadis tentang mandi Jum'at yang diriwayatkan al-Bukhari dari Abdullah bin Umar 

bahwa Nabi bersabda: 

 113»إِذَا جَاءَ أَحَدكُُمُ المُُعَةَ، فَ لْيَ غْتَسِلْ«
Ketika salah seorang kalian mendatangi salat Jum'at maka hendaknya mandi. 

Hadis lain dari Aishah menjelaskan  

 
111Alsouswa, Manhaj al-Taufi>q..., 174-175. 
112Ibid., 175-176. 
113Al-Bukhari, S{ah}i>h, vol. 2..., 2. 
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هَا: " كَانَ النَّاسُ مَهَنَةَ أنَْ فُسِهِمْ، وكََانوُا إِذَا راَحُوا إِلَ المُُعَةِ، رَ  ُ عَن ْ ئَتِهِ قاَلَتْ عَائِشَةُ رَضِيَ اللََّّ مْ فَقِيلَ  احُوا فِ هَي ْ
  114لََمُْ: لَوِ اغْتَسَلْتُمْ 

Aishah berkata, "Orang-orang banyak yang bekerja. Ketika mereka berangkat ke 

salat Jum'at mereka berangkat dengan keadaan mereka. Maka dikatakan pada 

mereka; seandainya kalian mandi". 

Dua hadis di atas dan semisalnya dikompromikan oleh para ulama dengan 

memaknai perintah pada hadis pertama dengan perintah sunnah. Hadis ke dua 

sebagai qari>nah bahwa perintah pada hadis pertama tidak bermakna perintah 

wajib. 

 

b. Memaknai Larangan Dengan Larangan Makruh 

Larangan yang dalam bahasa Arab disebut al-Nahyu adalah lafal yang 

menuntut untuk meninggalkan pekerjaan dari atasan ke bawahan. Sama halnya 

dengan amr, larangan dalam bahasa Arab memiliki banyak arti, diantaranya; al-

Tah}ri>m (pengharaman), al-Kara>hah (makruh), al-Irsha>d (arahan), al-Du'a>' 

(permohonan), al-Tah}qi>r (hinaan), al-Ya's (putus asa), Baya>n al-'A<qibah 

(penjelasan akibat) dan lain-lain. Menurut jumhur ulama, larangan yang tidak 

disertai qari>nah bermakna tahri>m dan tidak dipalingkan dari makna tahri>m kecuali 

dengan ada qari>nah.115 

Pengkompromian dengan memaknai larangan dengan makruh dilakukan 

apabila terdapat hadis yang memuat larangan mengerjakan sesuatu sementara 

hadis lain menjelaskan kebolehannya. Semua hadis dikompromikan dengan 

 
114Ibid., 7. 
115Alsouswa, Manhaj al-Taufi>q..., 178. 
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menjadikan hadis yang menjelaskan kebolehan sebagai qari>nah untuk mengalihkan 

makna larangan dari haram ke makruh pada hadis yang memuatnya. Implementasi 

pengamalan semua hadis yang telah dikompromikan berupa tidak ada dosa 

mengerjakan pekerjaan tersebut dan tidak ada keutamaan mengerjakannya.116 

Contoh pengkompromian dengan memaknai larangan dengan makruh ialah 

hadis Abu Dawud: 

الرَّ  يَ تَ وَضَّأَ  أَنْ  نََىَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  النَّبَِّ  »أَنَّ  الْْقَْ رعَُ،  وَهُوَ  عَمْروٍ  بْنِ  الَْْكَمِ  طَهُورِ  عَنِ  بِفَضْلِ  جُلُ 
 117الْمَرْأةَِ« 

Dari al-Hakam bin 'Amr al-Aqra' bahwa Nabi melarang laki-laki berwudu dengan 

air sisa taha>rah (wudu atau mandi) perempuan. 

Larangan pada hadis ini dimaknai oleh jumhur ulama dengan larangan makruh, 

bukan haram, karena terdapat hadis lain dari Ibnu Abbas yg berbunyi:  

 118رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يَ غْتَسِلُ بِفَضْلِ مَيْمُونةََ« »أَنَّ 
Rasulullah pernah mandi dengan air sisa mandi istrinya, Mimunah. 

Qarinah kebolehan pada hadis Ibnu Abbas ini mengalihkan makna larangan haram 

pada hadis pertama kepada larangan makruh. Sehingga kesimpulan hukum yang 

munul adalah boleh bagi laki-laki berwudu atau mandi memakai sisa wudu atau 

mandi perempuan berdasarkan hadis Ibnu Abbas, namun makruh tanzih 

berdasarkan hadis al-Hakam.119 

 

 

 
116Ibid. 
117Abu Dawud, Sunan Abi> Da>wud, vol. 1..., 61. 
118 Muslim, S{ah}i>h}..., vol.1,  257. 
119 Abdul Majid Muhammad Isma'il Alsouswa, Manhaj al-Taufiq..., 221-222. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

52 

4. Menjelaskan Bentuk Lafal'a>m dan kha>s 

Lafal 'am adalah suatu lafal yang maknanya mencakup dua hal atau lebih 

secara mutlak dan bersamaan. Bentuk-bentuk teks syari'at yang bermakna 'am 

ialah: 1). Lafal Mufrad yang bersambung dengan Al (ال) ta'rif, seperti lafal: ههوالسارق

 :ta'rif, seperti lafal (ال) Lafal Jama' yang bersambung dengan Al .(2 .والسارقة

هيا :Lafal Jama'  yang dimodafkan kepada isim ma'rifat, seperti lafal .(3 .والمطلقات

طهورهالماء :Ism al-Jinsi, yaitu bentuk isim yg bermakna jenis. Seperti lafal .(4 .قومنا . 

5). Isim Syarat, seperti lafal man, ma>, ayyun, aina dan lain-lain. 6). Isim Istifham 

(pertanyaan), seperti ayat: شطرهههوجوهكمههفولواههكنتمههأينما . 7). Isim Mausul (kata 

sambung), seperti lafal الذين ,الذي dan lain-lain. 8). Isim Nakirah dalam siyaq naïf 

(penafian) dan nahi (larangan), seperti lafal لوارثههوصيةههلا  dan منهمههأحدههعلىهههتصلهههولا... . 

9). Isim yg menjadi mudaf ilahi (sandaran) lafal كل dan جميع, seperti lafal نفسهكل... . 

Sementara Lafal khas adalah lafal yang memiliki dalalah (petunjuk) lebih khusus 

atau tertentu kepada makna tunggal secara tersendiri baik berupa jenis, macam 

atau benda.120 

Dalam hadis-hadis Nabi banyak ditemukan kasus dimana terkadang Nabi 

menyampaikan dengan bahasa umum dan di waktu yang lain dengan kasus yang 

sama Nabi menyampaikannya dengan bahasa khusus sehingga seakan nampak 

kontradiktif antara dua hadisnya. Teori mukhtalif al-Hadith dalam menyikapi 

masalah bertumpu pada pemaduan lafal 'am dan khas dengan takhs}i>s al-'a>m, yaitu 

menarik makna khas pada hadis yg memuatnya kepada makna 'am pada hadis yg 

 
120 Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 162-163. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

53 

lain. Sehingga dengan begitu, tidak ada pertentangan antara dua hadis 'am dan 

khas.121 

Bentuk-bentuk penyelesaian dengan Menjelaskan Bentuk Lafal'a>m dan 

kha>s ialah sebagai berikut: 

a. Al-Jam'u Antara Dua Hadis Mukhtalif Yang Sama-Sama 'A<M 

Ketika ditemukan dua hadis yang sama-sama bermakna umum dan 

mungkin untuk dipertemukan maknanya dengan memaknai hadis pertama dengan 

makna berbeda dari hadis ke dua maka itu wajib dilakukan. Pemaknaan yang 

berbeda bisa dikaitkan dengan situasi dan kondisi kasus itu terjadi seperti pada 

penjelasan-penjelasan sebelumnya. Contohnya seperti dua hadis tentang bersaksi 

sebelum diminta. Hadis pertama, hadis I'mran bin Husain, menceritakan sabda 

Nabi: 

يَكُونُ بَ عْدَهُمْ قَ وْمٌ يَشْهَدُونَ »إِنَّ خَيَْكَُمْ قَ رْنّ، ثَُُّ الَّذِينَ يَ لُونََمُْ، ثَُُّ الَّذِينَ يَ لُونََمُْ، ثَُُّ الَّذِينَ يَ لُونََمُْ« ... »ثَُُّ  
مَنُ« وَلََ يُسْتَشْهَدُونَ، وَيََوُنوُنَ   122 وَلََ يُ ؤْتََنَُونَ، وَيَ نْذِرُونَ وَلََ يوُفُونَ، وَيَظْهَرُ فِيهِمُ السِِ

Sungguh kalian yg paling baik adalah (yg hidup di) masaku, kemudian mereka 

setelahnya, kemudian mereka setelahnya, kemudian mereka setelahnya. 

Kemudian setelah mereka adalah bangsa yg bersaksi sebelum dimintai saksi, 

bekhianat tidak amanah, bernazar dan tidak menepati, nampak di badan mereka 

gemuk-gemuk. 

Hadis ke-dua, hadis Zaid bin Khalid al-Juhani, meriwayatkan sabda Nabi: 

 123الشُّهَدَاءِ الَّذِي يََْتِ بِشَهَادَتهِِ قَ بْلَ أَنْ يُسْأَلََاَ« »أَلََ أُخْبَكُُمْ بَِِيَِْ 
Tidakkah aku beritahukan kepada kalian sebaik-baiknya saksi, dialah yg bersaksi 

sebelum diminta untuk bersaksi. 

 
121 Ibid. 
122 Muslim, S{ah}i>h}..., vol.4,  1964. 
123Ibid, vol. 3, 1344. 
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Hadis Imran bin Husain mengisyaratkan bahwa bersaksi sebelum diminta adalah 

hal yang tidak baik, namun pada hadis Zaid bin Khalid, justru yang terbaik adalah 

bersaksi sebelum diminta. Dua hadis ini dimaknai oleh para ulama dengan 

mengaitkan kondisi yang berbeda. Hadis Imran dimaknai dg kondisi ketika yang 

bersangkutan mengetahui ada saksi, sehingga saksi ini sangat tidak baik apabila 

bersaksi sebelum diminta. Sementara pada hadis Zaid, dimaknai dengan kondisi 

dimana yg bersangkutan tidak mengetahui ada saksi sehingga saksi ini sangat baik 

untuk bersaksi sebelum diminta.124 

b. Al-Jam'u Antara Dua Hadis Mukhtalif Yang Sama-Sama Kha>s 

Dua hadis Muktalif yg sama-sama khas dan nampak kontradiktif karena 

masing-masing memiliki indikasi makna tersendiri, selama mungkin menempuh 

metode al-jam'u maka itu harus dilakukan. Seperti sebelumnya, pemaknaan bisa 

berbeda dan menghilangkan kontradiksi antara dua hadis tersebut setelah melihat 

qarinah (tanda) dari situasi dan kondisi dengan dukungan dalil lain.125 Contoh 

hadis mukhtalif dengan penyelesaian metode ini seperti hadis tentang mengerik 

atau membasuh sperma. Hadis pertama, kata Aisyah, istri Nabi: 

 126كُنْتُ أفَْ ركُُهُ مِنْ ثَ وْبِ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
Aku mengeriknya dari baju Rasulullah Shallallahu alaihi Wasallam. 

Di hadis lain yang juga bersumber dari Aisyah, istri Nabi, Sulaiman bin Yassar 

mengatakan:  

 
124Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 165-166. 
125 Ibid, 172. 
126Muslim, S{ah}i>h}..., vol.1, 238. 
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لصَّلًَةِ فِ ذَلِكَ الث َّوْبِ،  أَخْبََتَْنِِ عَائِشَةُ، أَنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يَ غْسِلُ الْمَنَِِّ ثَُُّ يََْرجُُ إِلَ ا
 127وَأَنََ أنَْظرُُ إِلَ أثَرَِ الْغَسْلِ فِيهِ 

Aisyah mengabariku bahwa Rasulullah membasuh air mani kemudian 

keluar untuk bershalat mengenakan baju itu dan aku melihat bekas 

basuhannya. 

Kedua hadis ini dimaknai oleh para ulama dengan mengaitkannya dengan kondisi 

sperma. Hadis pertama bisa diamalkan ketika sperma sudah kering dan hadis kedua 

berlaku untuk sperma yang masih basah, atau memaknai hadis pertama dengan 

hukum iba>h}ah (boleh) dan hadis kedua dengan sunnah.128  

c. Al-Jam'u Antara Dua Hadis Kontradiktif Yang Memiliki Keterkaitan 

Keumuman Dan Kekhususan Sacara Mutlak. 

Sebuah hadis yang memuat keumuman makna dan nampak bertentangan 

dengan hadis lain yang secara khusus menegaskan masalahnya dikompromikan 

dengan cara takhsi>s al-'a>m (mentakhsis lafal 'am) atau al-'a>m al-mukhas}s}as} (lafal 

'am yang ditakhsis), yaitu menarik makna khusus dari hadis yang memuatnya ke 

hadis yang memuat makna umum.129 Misalnya hadis tentang zakat berikut: 

Hadis pertama dari Abdullah bin Umar, Nabi berkata: 

 130 العُشْرُ، وَمَا سُقِيَ بِِلنَّضْحِ نِصْفُ العُشْرِ« »فِيمَا سَقَتِ السَّمَاءُ وَالعُيُونُ أوَْ كَانَ عَثَريِا 
Zakat tani yang disiram dengan air hujan atau sumber atau menyerap air tanpa 

disiram adalah satu per sepuluh, dan yang disiram dengan penyiraman adalah 

setengah dari satu per sepuluh. 

Hadis kedua dari Abu Sa'id al-Khadri, kata Nabi: 

 
127Ibid, vol. 1, 239. 
128Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 173-174. 
129Ibid, 176. 
130Al-Bukhari, S{ah}i>h, vol. 2..., 126. 
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 131« …»ليَْسَ فِيمَا أقََلُّ مِنْ خََْسَةِ أوَْسُقٍ صَدَقَةٌ 
Tidak wajib zakat dalam hasil tani di bawah 5 wasaq. 

Kedua hadis ini Nampak bertentangan dimana hadis pertama menjelaskan 

kewajiban menunaikan zakat pertanian tanpa mensyaratkan kadar tertentu 

sementara hadis kedua menjelaskan kadar tertentu untuk kewajiban menunaikan 

zakat, yaitu 5 wasaq. Pengkompromian yang diambil oleh mayoritas ulama adalah 

menarik makna hadis kha>s kepada hadis 'a>m. Kesimpulan hukum yang diperoleh 

dari metode ini ialah bahwa tidak wajib menunaikan zakat pertanian sampai 

mencapai 5 wasaq.132 

d. Al-Jam'u Antara Dua Hadis Kontradiktif Yang Memiliki Korelasi 

Keumuman Dan Kekhususan Pada Salah Satu Sisinya 

Dua hadis yang nampak kontradiktif dan masing-masing memiliki sisi-sisi 

khusus dan umum dibandingkan dengan satunya diselesaikan dengan cara manarik 

makna khusus pada hadis pertama kepada makna umum pada hadis kedua dan 

menarik makna khusus pada hadis kedua kepada makna umum hadis pertama.133 

Contoh hadis ini adalah: 

Hadis pertama, riwayat Muslim yang bersumber dari Abu Sa'id al-Khadri tentang 

sabda Nabi: 

 134شَّمْسُ«»لََ صَلًَةَ بَ عْدَ صَلًَةِ الْعَصْرِ حَتَّّ تَ غْرُبَ الشَّمْسُ، وَلََ صَلًَةَ بَ عْدَ صَلًَةِ الْفَجْرِ حَتَّّ تَطْلُعَ ال
Tidak ada shalat setelah shalat Asar sampai matahari terbenam dan tidak ada 

shalat setelah shalat Fajar sampai matahari terbit. 

 
131Ibid. 
132Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 177. 
133 Ibid, 179. 
134Muslim, S{ah}i>h}, vol. 1…, 56. 
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Hadis kedua, riwayat Muslim juga yang bersumber dari Anas bin Malik tentang 

sabda Nabi: 

هَا، فَكَفَّارَتُُاَ أَنْ يُصَلِِيَ هَا إِذَا ذكََرَهَا« »مَنْ نَسِيَ صَلًَةا،   135أوَْ نََمَ عَن ْ
Siapa yang lupa shalat atau tidur meninggalkan shalat maka kaffaratnya adalah 

bershalat ketika dia ingat. 

Dua hadis di atas sama-sama memiliki sisi khusus dan umum. Hadis 

pertama, sisi khususnya adalah larangan melakukan shalat pada waktu-waktu yang 

disebutkan, yaitu setelah shalat Asar sampai matahari terbenam dan setelah shalat 

Fajar sampai matahari terbit. Sisi umumnya adalah mengenai status shalat tersebut 

yang mencakup shalat yang tertinggal (fa>'itah) dan lainnya. Hadis kedua, sisi 

khususnya adalah mengenai status shalat, yaitu shalat yang tertinggal sebab lupa 

atau tidur. Sisi umumnya adalah mengenai waktu qada' shalat fa>'itah yang 

mencakup waktu –waktu makruh dan lainnya. Pengkompromian dua hadis ini 

menghasilkan kesimpulan hukum bahwa tidak boleh melakukan shalat pada 

waktu-waktu makruh tersebut kecuali shalat yang memiliki sebab seperti karena 

tertinggal, gerhana dan lain-lain, atau bahwa wajib mengqada' shalat yang 

tertinggal di selain waktu-waktu makruh. Perbedaan kesimpulan ini didasarkan 

pada ijtihad masing-masing mazhab yang mengamalkannya.136 

5. Menjelaskan Bentuk Lafal Mutlaq dan Muqayyad 

Lafal Mutlaq adalah lafal kha>s yang tidak dibatasi oleh sifat. Lafal 

muqayyad adalah lafal khas yang dibatasi oleh sifat. Substansi lafal muqayyad 

 
135Ibid, vol. 1, 477. 
136Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 181-183. 
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adalah lafal mutlaq yang memiliki batasan sehingga mengeluarkannya dari hukum 

pemutlakan kepada hukum pembatasan.137 Pada dasarnya, teks syari'at baik al-

Quran atau hadis diamalkan sesuai petunjuk lafal yang diberikan. Lafal yang 

mutlaq diamalkan sesuai kemutlakannya dan lafal yang muqayyad diamalkan 

sesuai batasannya. Namun terkadang terdapat dua teks atau lebih dalam satu 

persoalan namun petunjuknya berbeda satu sama lain, satunya mutlaq dan satunya 

muqayyad. Metode pengamalan teks-teks tersebut diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Jika keduanya memiliki sebab dan hukum yang berbeda maka masing-

masing diamalkan sesuai petunjuknya. 

2. Jika keduanya memiliki sebab dan hukum yang sama maka dilakukan 

pengkomromian dengan H{aml al-Mutlaq ala> al-Muqayyad, yaitu 

pemaknaan lafal mutlaq dengan lafal muqayyad. 

3. Jika keduanya memiliki hukum yang sama namun berbeda sebab maka 

sebagian besar ulama mengkompromikan dengan H{aml al-Mutlaq ala> al-

Muqayyad. Sebagian yang lain mengamalkannya sesuai petunjuk masing-

masing.  

4. Jika keduanya memiliki sebab yang sama namun berbeda hukum maka 

masing-masing diamalkan sesuai petunjuk lafalnya.138 

 
137Wahbah al-Zuhaili, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>miy, vol.1 (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2011), 204-

206. 
138Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 184-186. 
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Dalam hadis Nabi ditemukan pola penyelesaian menggunakan metode ini. 

Misalnya hadis tentang zakat unta. Riwayat Abu Dawud yang bersumber dari 

Salim dari ayahnya berbunyi:  

ضَ، فَ قَرَنهَُ بِسَيْفِهِ، فَ عَمِلَ  كَتَبَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كِتَابَ الصَّدَقَةِ فَ لَمْ يَُْرجِْهُ إِلَ عُمَّالهِِ حَتَّّ قبُِ 
بِلِ شَاةٌ،...  139« الْديثبِهِ أبَوُ بَكْرٍ حَتَّّ قبُِضَ، ثَُُّ عَمِلَ بهِِ عُمَرُ حَتَّّ قبُِضَ، فَكَانَ فِيهِ: »فِ خََْسٍ مِنَ الْإِ

Rasulullah menulis kitab Shadaqah (zakat) lalu dia tidak memberikannya kepada 

para pekerjanya sampai dia wafat. Dia menyandingkan kitab tersebut dengan 

pedangnya. Lalu hal ini dilakukan juga oleh Abu Bakar sampai dia wafat. 

Kemudian juga dilakukan oleh Umar sampai dia wafat. Di dalam kitab itu tertulis, 

"Di dalam lima ekor unta (wajib zakat) satu ekor kambing" ... 

Sementara dalam riwayat lain misalnya riwayat Ibnu Hibban yang bersumber dari 

Amr bin Hazm bahwa Rasulullah menulis surat kepada penduduk Yaman yang 

salah satu isinya berbunyi: 

بِلِ سَائمَِةا شَاةٌ وَ   140فِ كُلِِ خََْسٍ مِنَ الْإِ
Dan di setiap lima ekor unta yang bergembala sendiri (wajib zakat) satu ekor 

kambing. 

Dua hadis tersebut sama-sama membahas prihal zakat unta. Hukumnya 

sama, yaitu wajib zakat. Sebabnya sama, yaitu jumlah unta. Namun berbeda dalam 

sisi redaksi mutlaq dan muqayyad. Hadis pertama menggunakan redaksi mutlaq 

(tanpa batasan tertentu) sehingga berarti bahwa zakat unta wajib ketika sampai 

lima ekor baik unta yang bergembala sendiri atau diberi makan atau dipekerjakan. 

Sementara hadis kedua membatasi kewajiban zakat unta dengan lafal sa>'imah, 

yaitu unta yang bergembala sendiri. Pengamalan dua hadis ini dilakukan H{aml al-

 
139Abu Dawud, Sunan Abi> Da>wud, vol. 1..., 98. 
140Muhammad bin Hibban al-Tamimi, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, vol. 14 (Bairut: Muassasah al-

Risalah, 1988), 502. 
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Mutlaq ala> al-Muqayyad sehingga para ulama hanya mewajibkan zakat unta pada 

unta yang bergembala sendiri tidak yang lain.141 

 

G. Indikator dan Kehujjahan Hadis Sahih 

Hadis Sahih merupakan bagian utama hadis maqbu>l (hadis yang diterima) 

disamping hadis Hasan. Hadis dinyatakan Sahih apabila memenuhi syarat-syarat 

Sahih baik dari sisi sanad, perawi, dan matan hadis.  

Sanad adalah sandaran atau silsilah sumber hadis.142 Dari sisi sanad, hadis 

dapat dinyatakan sahih apabila memiliki sanad yang bersambung sampai akhir 

sanad. Setiap orang dari perawi menerima hadis tersebut dari perawi di atasnya 

dan begitu seterusnya tanpa terputus sampai sumber terakhir. Syarat ini menafikan 

semua macam hadis yang tidak memiliki ketersambungan sanad. Sanad yang tidak 

bersambung berarti ada satu perantara atau lebih yang digugurkan. Adanya 

perantara yang digugurkan mengindikasikan kemungkinan karena lemah sehingga 

hadisnya tidak bisa dinyatakan sahih.143  

Perawi adalah orang yang menerima hadis dan menyampaikannya kembali 

kepada orang lain menggunakan lambang-lambang periwayatan.144 Dari sisi 

perawi, hadis dinyatakan sahih apabila diriwayatkan oleh perawi yang termasuk 

dalam kriteria 'ada>lah dan d}abt. 'Ada>lah (adil) adalah karakter yang memiliki 

dorongan kuat untuk takwa, menjauhi perkara-perkara rendah dan dapat merusak 

 
141Nafidz Husain, Mukhtalif al-H{adi>th ..., 187. 
142al-Tahhan, Taisi>r...,16. 
143Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqd fi> 'Ulu>m al-H{adi>th (Damaskus: Dar al-Fikr, t.t.), 242 
144Ibid, 75. 
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karisma. Seorang perawi dinyatakan adil apabila memenuhi 5 syarat, yaitu: Islam, 

baligh, berakal, takwa, dan memiliki maru>'ah (karisma). Takwa yang dimaksud 

adalah menjauhi dosa-dosa besar dan tidak menekuni dosa-dosa kecil. Sementara 

maru>'ah adalah karisma yang menjadi kadar kehormatan seseorang dalam 

bermasyarakat. Perawi yang memiliki 5 sifat tersebut akan terdorong untuk jujur 

dan menjauhi dusta sehingga dia dapat dinyatakan adil.145 Sementara d}abt, d}abt 

adalah kekuatan daya ingat perawi dalam menghafal hadis atau mengingat sumber 

hadis. Perawi yang d}a>bit adalah perawi yang mampu menyebutkan teks hadis 

dengan sempurna sama persis dengan yang diterima ketika meriwayatkan dari 

hafalan, atau mampu menunjukkan sumbernya dengan tepat ketika meriwayatkan 

dari kitab, atau menguasai ilmu bahasa Arab yang bisa membuatnya terhindar dari 

kesalahan makna ketika meriwayatkan makna hadis. Syarat ini menuntut perawi 

hadis untuk tidak pelupa dan tidak tasa>hul ketika menerima dan meriwayatkan 

hadis agar hadisnya dapat diterima. Indikator perawi d}a>bit ialah riwayatnya selaras 

dengan riwayat perawi lain yang terkenal d}a>bit meskipun hanya dalam sisi makna, 

atau sebagian besar riwayatnya selaras dan hanya sebagian kecil yang berlawanan 

dengan riwayat perawi d}a>bit lainnya. Ketika perawi masuk dalam kreteria 'ada>lah 

dan d}abt maka hadisnya menjadi hujjah yang wajib diamalkan dan dia disebut 

perawi thiqah.146 

Selanjutnya, dari sisi matan, hadis dinyatakan sahih apabila selamat dari 

shudhu>dh dan illat. shudhu>dh adalah matan hadis dari perawi thiqah berlawanan 

 
145Ibid, 80. 
146Ibid, 80-81. 
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dengan riwayat perawi thiqah lain yang lebih kuat dalam kedabitannya atau lebih 

kuat karena jumlahnya. Perbedaan ini mengindikasikan terjadinya asumsi perawi 

saat meriwayatkan hadis sehingga hadisnya tidak diamalkan dan disebut hadis 

sha>dh. Sementara illat, illat adalah sifat yang samar pada matan yang dapat 

merusak kesahihan hadis dimana secara kasat mata hadis itu tampak tidak 

bermasalah. Hadis yang memiliki illat ini tidak diamalkan dan disebut hadis 

mu'allal (hadis yang di'illati). 147 

Hadis yang memenuhi syarat-sayart sahih di atas disebut hadis sahih 

liz}a>tih. Selain itu, hadis yang secara prinsipsanya tidak sahih bisa dihukumi sahih 

apabila bila ditemukan banyak penguat dari berbagai jalur dan sumber. Hadis ini 

sejatinya adalah hadis Hasan yang naik peringkat ke hadis sahih karena memiliki 

banyak penguat dari jalur lain. Hadis Hasan adalah hadis yang tingkat kedabitan 

perawinya di bawah perawi hadis Sahih. Hadis Hasan yang naik derajat ke hadis 

Sahih dinamai hadis sahih Lighairih, yaitu hadis sahih karena faktor eksternal.148 

Kehujjahan hadis Sahih, baik sahih liz}atihi atau lighairihi, telah menjadi 

konsensus seluruh ahli Hadis, ahli Fikih dan ahli Usul. Setiap hadis sahih wajib 

diamalkan dalam hukum halal haram, baik diriwayatkan oleh hanya seorang 

perawi, atau juga diriwayatkan oleh perawi lain, atau hanya masyhur diriwayatkan 

oleh tiga perawi dan tidak sampai tingktat Mutawatir. Kehujjahan hadis sahih 

diperselisihkan dalam ranah akidah. Jumhur ulama mengatakan bahwa akidah 

 
147Ibid, 243. 
148Muhammad Ajjaj, Us}u>l al-H{ad>ith..., 201. 
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hanya bisa ditetapkan dari dalil qat'i, yaitu nas Alquran dan hadis-hadis Mutawatir 

saja.149 

 

H. Kredibilitas Kesahihan Kitab Sahih al-Bukhari dan Muslim 

Semua hadis yang termuat dalam kitab Sahih al-Bukhari dan Muslim 

adalah sahih. Hadis dimaksud adalah hadis yang diriwayatkan dengan sanad 

tersambung menggunakan lambang-lambang periwayatan yang umum, seperti 

h}addathana>, akhbarana> dan lain sebagainya. Bahkan telah menjadi konsensus ahli 

hadis atas kesahihan dua kitab sahih Bukhari dan Muslim. Suatu hadis yang sudah 

dinyatakan bahwa diriwayatkan oleh al-Bukhari atau Muslim sudah cukup untuk 

menghukumi kesahihannya dan tidak perlu dilakukan penelitian kesahihannya 

lagi. Pengakuan seluruh ahli hadis setelahnya menjadi autentikasi kesahihaan 

tersendiri bagi kedua kitab tersebut.150 Bahkan al-Dahlawi menyebut konsensus 

ulama mengenai dua kitab Sahih al-Bukhari dan Muslim dalam 3 hal, Pertama: 

Semua yang termuat dalam keduanya yang berupa hadis Muttas}il dan Marfu>' 

adalah Sahih. Kedua: Kedua kitab tersebut mutawatir sampai pengarangnya. 

Ketiga: setiap orang yang menyepelehkan keduanya adalah ahli bid'ah dan tidak 

mengikuti jalan orang mukmin.151 

 

 
149Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqd...,244-245. 
150Ibid, 254-255.S 
151al-Dahlawi, H{ujjatullah, vol.1..., 232. 
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1. Sahih al-Bukhari 

Nama lengkap al-Bukhari adalah Muhammad bin Isma'il. Lahir di Bukhara 

10 Syawal 194 H dan wafat di Khartank Samarkand (sekarang kawasan 

Uzbaikistan). Al-Bukhari memulai karirnya dalam menekuni bidang hadis mulai 

dari daerah asalnya sampai ke manca negara, mulai Bangdad, Basrah, Kufah, 

Makkah, Madinah, Syam, Homs, Asqalan dan Mesir. Al-Bukhari tercatat 

mendengar hadis dari seribu guru lebih dan mendapat pengakuan banyak kalangan 

dengan gelar Ami>r al-Mu'mini>n fi> al-H{adi>th, yaitu gelar tertinggi ahli hadis.152 

Kitab sahihnya tercatat sebagai kitab pertama dalam kodifikasi hadis sahih. 

Di dalamnya termuat 9082 hadis pilihan dari 600.000 hadis Nabi. Al-Bukhari 

menyelesaikan penyusunannya selama 16 tahun kemudian dibacakan kepada 

90.000 tokoh di masanya. Syarat utama dalam pemilihan hadis-hadisnya adalah al-

Mu'a>s}arah, yaitu semasa antara masing-masing perawi dengan sumber di atasnya, 

dan thubu>t al-Liqa>', yaitu adanya pertemuan langsung antara masing-masing 

perawi dengan sumber di atasnya.153 

2. Sahih Muslim 

Nama lengkap imam Muslim adalah Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi. 

Lahir di Nisabur tahun 204 H dan meninggal pada 25 Rajab 261 H. Imam Muslim 

memulai karirnya dalam menekuni hadis mulai dari daerah asalnya dan melakukan 

rihlah ke berbagai kota seperti Baghdad, Hijaz, Iraq, Syam, Mesir dan lain-lain. 

 
152Muhammad Ajjaj, Us}u>l al-H{ad>ith..., 203-204. 
153Ibid, 205-206. 
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Muslim berguru kepada al-Bukhari setelah al-Bukhari mendatangi Nisabur dan 

menetap di sana. Keilmuan imam Muslim dalam bidang hadis diakui oleh ulama-

ulama semasanya bahkan menjadi rujukan utama sebagian mereka dalam 

mengetahui kesahihan hadis. Muslim memiliki banyak murid, diataranya adalah 

al-Tirmizi, Ibn Khuzaimah, Yahya bin Sha'id dan Abdurrahman bin Abu Hatim.154 

Kitab Sahihnya memuat sekitar 10.000 hadis pilihan dari 300.000 hadis 

yang didengar langsung. Jika tidak menghitumg hadis-hadis yang diulang maka 

semuanya berjumlah 3030 hadis. Muslim menghabiskan waktu 15 tahun dalam 

menelaah, meneliti, meninjau dan menyusun hadis-hadis pilihannya sehingga 

menjadi seperti yang tersebar sekarang. Syarat utamanya dalam pemilihan hadis 

adalah al-Mu'a>s}arah. Dalam hal ini, Muslim sedikit berbeda dengan al-Bukhari 

dimana al-Bukhari selain mensyaratkan al-Mu'a>s}arah juga mensyaratkan thubu>t 

al-Liqa>'. Bagi imam Muslim, orang yang thiqah tidak akan meriwayatkan dari 

seorang guru selain hadis yang dia dengar langsung.155 

  

 
154Ibid, 206-207. 
155Ibid, 207-208. 
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BAB III 

TINJAUAN UMUM HADIS AL-BUKHARI NOMOR INDEKS 5130 DAN 

HADIS MUSLIM NOMOR INDEKS 1421 

 

A. Hadis al-Bukhari Nomor Indeks 5130 

 

1. Hadis dan Terjemah 

ثَنِِ إبِْ راَهِيمُ، عَنْ يوُنُسَ، عَنِ الَْسَنِ  ثَ نَا أَحََْدُ ابْنُ أَبِ عَمْروٍ، قاَلَ: حَدَّثَنِِ أَبِ، قاَلَ: حَدَّ  {، }فَلًَ تَ عْضُلُوهُنَّ حَدَّ
اَ نَ زَلَتْ فِيهِ، قاَلَ: زَوَّجْتُ أُخْ  تُُاَ  قاَلَ: حَدَّثَنِِ مَعْقِلُ بْنُ يَسَارٍ، أنََّ تاا لِ مِنْ رَجُلٍ فَطلََّقَهَا، حَتَّّ إِذَا انْ قَضَتْ عِدَّ

ا، جَاءَ يََْطبُُ هَا، فَ قُلْتُ لهَُ: زَوَّجْتُكَ وَفَ رَشْتُكَ وَأَكْرَمْتُكَ، فَطلََّقْتَ هَا، ثَُُّ جِئْتَ تََْطبُُ هَا، لََ وَاللََِّّ   لََ تَ عُودُ إلِيَْكَ أبَدَا
ُ هَذِهِ   بِهِ، وكََانَتِ الوكََانَ رَجُلًا لََ بََْسَ   فَ قُلْتُ:    الآيةََ: }فَلًَ تَ عْضُلُوهُنَّ{مَرْأةَُ ترُيِدُ أَنْ تَ رْجِعَ إلِيَْهِ، فأَنَْ زَلَ اللََّّ

هُ«  ، قاَلَ: »فَ زَوَّجَهَا إِيَّ  156الآنَ أفَْ عَلُ يَ رَسُولَ اللََِّّ
Ahmad bin Abu Amr menyampaikan hadis kepada kami, ia berkata, ayahku 

menyampaikan hadis kepadaku, ia berkata, Ibrahim menyampaikan hadis 

kepadaku dari Yunus dari al-Hasan tentang ayat } تعَْضُلوُهنُ   jangan tahan" }فلََ 
mereka", ia berkta, Ma'qil bin Yasar menyampaikan hadis kepadaku bahwa ayat 

tersebut turun mengenainya. Ia brkata, "aku menikahkan saudariku dengan 

seseorang lalu dia menceraikannya. Sampai ketika saudariku lepas 'iddah (masa 

tunggu) dia (mantan suaiminya) datang lagi melamarnya. Maka aku katakan, 

'aku sudah menikahkanmu, aku sudah memberimu tempat tidur dan aku sudah 

memuliakanmu lalu kamu menceraikannya, kemudian kamu datang lagi 

melamarnya. Tidak, demi Allah, dia tidak akan kembali kepadamu selamanya'. 

Lelaki itu merupakan orang baik dan si perempuan juga ingin kembali 

kepadanya. Maka Allah menurunkan ayat ini: }  ,Maka aku katakan .}فلََ تعَْضُلوُهنُ 

'sekarang saya lakukan wahai Rasulullah'". Dia (al-Hasan) bilang, "Maka Ma'qil 

menikahkan saudarinya dengan lelaki itu. 
 
 
 
 
 
 

 
156Al-Bukhari, S{ah}i>h, vol. 7..., 16. 
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2. Skema Sanad  

 

 
 

 

3. Perawi Hadis 

Perawi-perawi hadis di atas adalah Ahmad bin Abi 'Amr, dia adalah yang 

memiliki nama kun-yah Abu 'Ali dengan nisbat al-Nisaburi, yaitu qadi Nisabur. 

 حدثنِ

ا نَ ث َ  حَدَّ

 عَنْ 

 عَنْ 

 حدثنِ

 حدثنِ

Ma'qil bin Yasar 

 

Al-Hasan 
 

Yunus 

 

Ibrahim  

 

Abu 'Amr 

 

Ahmad bi Abu 'Amr 

 

Al-Bukhari 
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Nama ayahnya, Abu 'Amr, adalah Hafs bin Abdullah bin Rasyid. Ibrahim adalah 

Ibrahim Ibn Tuhman. Yunus adalah Yunus bin Ubaid. Al-Hasan adalah al-Hasan 

al-Basri. Ma'qil bin Yasar adalah sahabat. Dengan sanad ini, hadis di atas jelas 

berhukuman maus}u>l dan marfu>'.157 Berikut adalah tabel para perawi: 

No Nama Perawi 
Thn. Lahir 

dan Wafat 

Perawi 

ke- 
Tabaqat Jarh wa Ta'dil 

1. Ma'qil bin Yasar W: 60 H I Ke-1  

(Sahabat) 

Kull al-S{ah}a>bah 

'udu>l 

2. al-Hasan al-Basri L: 21 H 

W: 110 H 

II Ke-3 

 (Ta>bi'i>n Wust}a) 

Ima>m, thiqah, 

fa>d}il, mashhu>r  

3. Yunus bin Ubaid L: -  

W: 139 H 

III Ke-5  

(S{igha>r al-Ta>bi'i>n) 

Thiqah, thabt, 

fa>d}il, war'un 

4. Ibrahim Ibn 

Tuhman 

L:- 

W: 168 H 

IV Ke-7  

(Kiba>r Atba>' al-

Ta>bi'i>n) 

S{adu>q, thiqah 

5.  Abu 'Amr, Hafs 

bin Abdullah bin 

Rasyid 

L:- 

W: 209 H 

V Ke-9  

(S{igha>r Atba>' a-

Ta>bi'i>n) 

S{adu>q  

6. Abu Ali, Ahmad 

bin Abi 'Amr al-

Nisaburi 

L:- 

W: 258 H 

VI Ke-11  

(Awsa>t} al-A<khidh}i>n 

'an Tubba' al-Atba>') 

S{adu>q 

 

 

 
157Ahmad bin Ali bin Hajar al-'Asqallani, Fath} al-Ba>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, vol. 9 

(Bairut: Dar al-Ma'rifah, 1379 H), 186. 
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4. Sharh} a l-H{adi>th 

Saudari Ma'qil bin Yassar disebutkan oleh para ulama dengan nama yang 

berbeda-beda. Al-Tabari menyebutnya Jumail. Al-Suhaili juga menyebutnya Laila. 

Ibu Ishaq menyebutnya Fatimah. Menurut Ibu Hajar, Kemungkinannya ia 

memiliki dua nama dan satu julukan atau satu nama dan dua julukan. Laki-laki 

yang melamarnya kembali juga disebutkan dengan nama yang berbeda-beda. 

Isma'il al-Qadi, Abu Musa dan al-Tha'labi menyebutnya Abu al-Baddah bin 'Asim 

al-Ansari. Izzuddin bin Abdussalam menyebutnya Abdullah ibn Rawahah.158 

Sementara Lafal العضل berarti الحبس, yaitu menahan perempuan untuk menikah 

atau المنع ظلما, artinya menghalangi dengan zalim.159 

Hadis ini dinilai sebagai hadis paling kuat di antara hadis-hadis yang 

diasumsikan mensyaratkan peran wali dalam akad nikah. Bahkan al-Hafiz Ibnu 

Hajar, setelah menjelaskan perbedaan ulama mengenai syarat wali, menyebutkan 

bahwa mazhab jumhur ulama adalah seorang perempuan tidak boleh sekali-kali 

menikahkan dirinya bahkan menurut Ibnu Munzir, tidak diketahui ada hukum yang 

menyelisihi hukum tersebut dari sahabat Nabi. Mazhab jumhur ini didasarkan 

kepada beberapa hadis dan yang paling kuat adalah hadis ini. Istidla>l (pengambilan 

dalil) pada hadis ini adalah:  

 
158Ibid. 
159Ibn Manzur, Lisa>n al-'Arab, vol. 11..., 451. 
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1. Merupakan dalil paling s}ari>h} (jelas) yang memperhitungkan peran wali 

dalam akad nikah, karena jika tidak maka 'udul wali akan tidak berarti apa-

apa. 

2. Jika seorang perempuan boleh menikahkan dirinya sendiri maka dia tidak 

butuh kepada saudaranya.  

3. Orang yang memiliki haknya sendiri tidak bisa dikatakan; orang lain 

menahan haknya.160 

Petunjuk dari hadis al-Bukhari di atas didukung oleh beberapa hadis lain. 

Diantaranya: 

1. Hadis Sunan Ibnu Majah Nomor Indeks 1882 

ثَ نَا هِ  ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ مَرْوَانَ الْعُقَيْلِيُّ قاَلَ: حَدَّ يلُ بْنُ الَْْسَنِ الْعَتَكِيُّ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا جََِ شَامُ بْنُ حَسَّانَ، عَنْ  حَدَّ
مَ: »لََ تُ زَوِجُِ الْمَرْأةَُ الْمَرْأةََ، وَلََ تُ زَوِجُِ  مَُُمَّدِ بْنِ سِيَيِنَ، عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 

 161الْمَرْأةَُ نَ فْسَهَا، فإَِنَّ الزَّانيَِةَ هِيَ الَّتِ تُ زَوِجُِ نَ فْسَهَا« 
Jamil bin al-Hasan al-'Ataki menyampaikan hadis kepada kami, ia mengatakan, 

Muhammad bin Marwan al-'Uqaili menyampaikan hadis kepada kami, ia 

mengatakan, Hisyam bin Hassan menyampaikan hadis kepada kami dari 

Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah, ia mengatakan; Rasulullah bersabda, 

"Tidak boleh perempuan menikahkan perempuan, tidak boleh menikahkan 

dirinya sendiri. Hanyalah pelacur yang menikahkan dirinya sendiri" 

Kesahihan hadis ini diperselisihkan. Ada yang meriwayatkan Marfu>' dan 

ada yang meriwayatkan mawqu>f. Berdasarkan kutipan al-Nawawi, menurut al-

Hafiz Ibnu Kathir dan Ibnu Hajar; yang sahih adalah mawqu>f di Abu Hurairah.162 

Dari sisi perawi, Jamil bin al-Hasan al-'Ataki dikatakan fasik dan yakdhib 

 
160Ibnu Hajar, Fath} al-Ba>ri>..., v. 9, 187. 
161Ibnu Majah, Sunan, v. 1..., 616.  
162Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu>' Sharh} al-Muhaz}z}ab, v. 16 (Bairut: Dar al-Fikr, 

t.t.), 148. 
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(berdusta) oleh Abdan, namun Ibnu Hibban memasukkannya ke dalam golongan 

perawi thiqah.163 

2. Hadis Sunan Abu Dawud Nomor Indeks 2083 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ كَثِيٍَ، أَخْ  ، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ  حَدَّ بََنَََ سُفْيَانُ، أَخْبََنَََ ابْنُ جُرَيْجٍ، عَنْ سُلَيْمَانَ بْنِ مُوسَى، عَنِ الزُّهْريِِِ
اَ امْرَأةٍَ نَكَحَتْ بِغَيَِْ إِذْنِ مَوَا احُهَا بَِطِلٌ«،  ليِهَا، فنَِكَ عَائِشَةَ، قاَلَتْ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »أيَُّ

هَا، فإَِنْ تَشَاجَرُوا فاَلسُّلْطاَنُ وَلُِّ مَنْ   164لََ وَلَِّ لهَُ«.   ثَلًَثَ مَرَّاتٍ »فإَِنْ دَخَلَ بِِاَ فاَلْمَهْرُ لََاَ بِاَ أَصَابَ مِن ْ
Muhammad bin kathir menyampaikan hadis kepada kami, (ia berkata), Sufyan 

mengabari kami, (ia berkata), Ibn Juraij mengabari kami Dari Sulaiman bin Musa 

dari al-Zuhri dari 'Urwah dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah brsabda: 

"Perempuan manapun yang menikah dengan tanpa izin walinya maka nikahnya 

batil", tiga kali, "Jika si laki-laki mengumpulinya, maka si perempuan berhak 

atas mahar sebab sesuatu yang mengenai dirinya. Jika mereka bersengketa maka 

sultan adalah wali orang yang tidak punya wali". 

Hadis ini dimuat oleh banyak kolektor hadis dan dihasankan oleh al-

Tirmizi, namun diillati (hadis mu'allal) oleh yang lain karena cerita Ibnu Juraij 

yang mengatakan, "saya pernah bertemu al-Zuhri lalu saya menanyakannya 

tentang hadis tersebut dan dia mengingkarinya". Al-Tirmizi mengabaikan cerita 

ini karena dianggap cerita lemah. Seandainya pun benar, kemungkinan besar al-

Zuhri hanya lupa karena tidak mungkin Sulaiman bin Musa menduga-duga.165 

3. Hadis sunan Abu Dawud Nomor Indeks 2085 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ قُدَامَةَ بْنِ   ثَ نَا أبَوُ عُبَ يْدَةَ الْْدََّادُ، عَنْ يوُنُسَ، وَإِسْراَئيِلَ، عَنْ أَبِ إِسْحَاقَ، عَنْ أَبِ  حَدَّ أعَْيَنَ، حَدَّ
 »  166بُ رْدَةَ، عَنْ أَبِ مُوسَى، أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: »لََ نِكَاحَ إِلََّ بِوَلٍِِ

Muhammad bin Qudamah bin A'yan menyampaikan hadis kepada kami, (ia 

mengatakan), Abu 'Ubaidah al-Haddad menyampaikan hadis kepada kami dari 

 
163Muhammad bin Abul Hadi al-Sanadi, H{a>shiyah al-Sanadi> 'ala> Sunan Ibn Ma>jah (Bairut: 

Dar al-Fikr, t.t.), 581.  
164Abu Daud, Sunan,  v. 2..., 229. 
165Muhammad Asyraf al-Siddiqi, 'Aun al-Ma'bu>d Sharh} Sunan Abu> Da>wud, v. 6 (Bairut: 

Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1415 H), 71. 
166Abu Daud, Sunan Abi> Da>wud, v. 2..., 229. 
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Yunus dan Israil dari Abu Isha dari Abu Burdah dari Abu Musa bahwa Nabi 

bersabda, "Tidak ada nikah kecuali dengan wali". 

Berdasarkan catatan al-Shaukani, hadis ini diriwayatkan dari banyak jalur 

antara mursal dan mawsu>l. Shu'bah dan al-Thauri meriwayatkannya melalui jalur 

Abu Ishaq secara Mursal dan Israil meriwayatkannya secara Musnad, sementara 

Abu Ishaq terkenal melakukan tadli>s. Namun demikian, al-Hakim dari berbagai 

sumber mensahihkan sanad yang melalui jalur Israil.167 

4. Hadis Sunan al-Daraqutni Nomor Indeks 3543 

بَةَ، نَ أبَوُ خَالِدٍ   ،نَ مُوسَى بْنُ هَارُونَ   نَ دَعْلَجُ بْنُ أَحََْدَ، قاَلَ:    عَنْ مَُُالِدٍ عَنِ الشَّعْبِِِ   نَ أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ
ُ عَنْهُ   »مَا كَانَ أَحَدٌ مِنْ أَصْحَابِ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَشَدَّ فِ النِِكَاحِ بِغَيَِْ وَلٍِِ مِنْ  عَلِيٍِ رَضِيَ اللََّّ

 168وكََانَ يَضْرِبُ فِيهِ« 
Da'laj bin Ahmad mengabari kami, (ia mengatakan), Musa bin Harun mengabari 

kami, (ia mengatakan), Abu Bakr bin Abi Syaibah mengabari kami, (ia 

mengatakan), Abu Khalid mengabari kami, dari Mujalid dari Sya'bi, ia berkata: 

"Tidak seorangpun dari sahabat-sahabat Nabi yang lebih keras dari Ali dalam 

persoalan nikah tanpa wali. Ali memukul (menghukum) pelaku nikah tanpa 

wali". 

 

 

B. HADIS MUSLIM NOMOR INDEKS 1421 

 

1. Hadis dan Terjemah 

ثَ نَا   ثَ نَا مَالِكٌ، ح وحَدَّ بَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قاَلََ: حَدَّ ثَ نَا سَعِيدُ بْنُ مَنْصُورٍ، وَقُ تَ ي ْ يََْيََ بْنُ يََْيََ، وَاللَّفْظُ لَهُ، قاَلَ:  حَدَّ
لَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قُ لْتُ لِمَالِكٍ: حَدَّثَكَ عَبْدُ اِلله بْنُ الْفَضْلِ، عَنْ نََفِعِ بْنِ جُبَيٍَْ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، أَنَّ النَّبَِّ صَ 

 169، وَالْبِكْرُ تُسْتَأْذَنُ فِ نَ فْسِهَا، وَإِذْنَُاَ صُمَاتُُاَ«؟ قاَلَ: نَ عَمْ« قاَلَ: »الَْْيُِِّ أَحَقُّ بنَِ فْسِهَا مِنْ وَليِِِهَا

Sa'id bin Mansur dan Qutaibah bin Sa'id menyampaikan hadis kepada kami, 

mereka berkata, Malik menyampaikan hadis kepada kami. Huruf H{a>' (tanda 

perpindahan sanad). Yahya bin Yahya menyampaikan hadis kepada kami dan 

lafalnya ialah darinya, ia berkata, saya bertanya kepada Malik; Apakah Abdullah 

 
167Muhammad bin Ali al-shaukai, Nail al-Awtar, v. 6 (Mesir: Dar al-Hadith, 1993), 142. 
168Ali bin Umar al-Daraqutni, Sunan al-Da>raqutni>, v. 4 (Bairut: Mu'assasah al-Risalah, 

2004), 328. 
169Muslim, S{ah}i>h}, v. 2..., 1037. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

73 

bin al-Fadl menyampaikan hadis kepadamu dari Nafi' bin Jubair dari Ibnu Abbas 

bahwa Nabi bersabda, "Perempuan ayyim (yang tidak memiliki suami) lebih 

berhak atas dirinya daripada walinya sementara perawan dimintai izin mengenai 

dirinya sedangkan izinya adalah diamnya"?, Malik menjawab; Ya. 

2. Skema Sanad  

 
 

 

 

 

Qutaibah bin Sa'id 

 

Sa'id bin Mansur 

 

Nabi 

Ibnu Abbas 
 

Nafi' bin Jubair 

 

Abdullah bin al-Fadl 

 

Malik 

 

Yahya bin Yahya 

 

Muslim 

 عَنْ 
 

ثَ   حَدَّ

 انَ ث َ دَّ حَ 

 انَ ث َ دَّ حَ 

 عَنْ 

نَّ   أَ
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3. Perawi Hadis 

Perawi-perawi hadis di atas adalah; Sa'id bin Mansur bin Shu'bah al-

Khurasani yang memiliki nama kun-yah Abu 'Uthman.170 Qutaibah bin Sa'id bin 

Jamil al-Thaqafi yang memiliki nama kun-yah Abu Raja'.171 Yahya bin Yahya bin 

Bakar bin Abdurrahman al-Tamimi al-Hanzali yang memiliki nama kunyah Abu 

Zakariyya.172 Malik bin Anas bin Malik bin Abu 'Amir al-Asbahi yang memiliki 

nama kun-yah Abu Abdillah dan gelar Ima>m Da>r al-Hijrah.173 Abdullah bin al-

Fadl bin al-'Abbas al-Muttalibi al-Hashimi al-Madani.174 Nafi' bin Jubair bin 

Mut'im bin 'Adi al-Qurashi al-Madani yang memiliki nama kun-yah Abu 

Muhammad.175 Muhammad bin Abbas bin Abdul Muttalib, putra paman Nabi.176 

Berikut adalah tabel perawi hadis: 

No Nama Perawi 
Thn. Lahir 

dan Wafat 

Perawi 

ke- 
Tabaqat Jarh wa Ta'dil 

1. Ibnu Abbas 
 

W: 68 H I Ke-1  

(Sahabat) 

Kull al-S{ah}a>bah 

'udu>l 

2. Nafi' bin Jubair 

 

L: - 

W: 99 H 

II Ke-3 

 (Tabi'in Wust}a) 

Thiqah, fa>d}il, 

Shari>f, Mufti> 

 
170Ahmad bin Ali Ibnu Manjuyah, Rija>l S{ah}i>h} Muslim, v. 1 (Bairut: Dar al-Ma'rifah, 1407 

H), 249. 
171Ibid, v. 2, 151. 
172Ibid, v. 2, 353. 
173Ibid, v. 2, 220. 
174Ibid, v.1, 382. 
175Ibid, v. 2, 290. 
176Ibid, v. 1, 339. 
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3. Abdullah bin al-

Fadl 

 

L: -  

W: 139 H 

III Ke-4  

(Ba'da Ausa>t} al-

Tabi'in) 

Thiqah 

4. Malik bin Anas 

 

L:- 93 H 

W: 179 H 

IV Ke-7  

(Kiba>r Atba>' al-

Ta>bi'i>n) 

Al-Ima>m, Ima>m 

Da>r al-Hijrah 

5.  Yahya bin Yahya 

 

L: 142 H 

W: 226 H 

V Ke-10 

(Kiba>r al-A>khidhin 

'an Tubba' al-Atba>') 

Thiqah, Thabt, 

Ima>m, faqi>h  

6. Qutaibah bin 

Sa'id 

 

L: 150 H 

W: 240 H 

V Ke-10  

(Kiba>r al-A>khidhin 

'an Tubba' al-Atba>') 

Thiqah, thabt 

7 Sa'id bin Mansur 

 

L:- 

W: 227 H 

V Ke-7 

(Kiba>r al-A>khidhin 

'an Tubba' al-Atba>') 

Thiqah, 

Muannif, al-

Hafiz} 

 

4. Sharh} al-H{adi>th 

Lafal al-Ayyimu dalam bahasa Arab berarti orang-orang yang tidak 

memiliki pasangan hidup, baik laki-laki atau perempuan. Perempuan ayyim adalah 

dia yang tidak memiliki suami, baik gadis atau janda, karena ditalak atau ditinggal 

mati. Laki-laki ayyim adalah dia yang tidak memiliki istri.177 Al-Nawawi 

mengutip penjelasan al-Qadi 'iyad bahwa Ahli bahasa sepakat memakai kata 

ayyim untuk perempuan yang tidak memiliki suami, baik masih muda atau sudah 

tua, baik gadis atau janda.178 Sementara kata Ahaqq memiliki dua makna; yaitu 

 
177Ibnu Manzur, Lisa>n al-'Arab, vol. 12..., 40. 
178al-Nawawi, al-Minha>j, v. 9..., 203. 
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kekhususan hak terhadap sesuatu dan pelebihan atau pengunggulan hak (Af'al al-

Tafdil).179 Artinya kata Ah{aqq dalam hadis bisa berarti berhak secara khusus 

tanpa ada hak orang lain (wali) dan bisa berarti lebih berhak dari pada orang lain 

(wali). 

Al-Tahawi memaknai hadis di atas sebagai penjelasan Nabi bahwa urusan 

perempuan dalam menikahkan dirinya ialah diserahkan kepada dirinya sendiri 

bukan kepada walinya.180 Al-Jassas menegaskan pemeberian hak secara khusus 

kepada perempuan dalam menikah. Menurutnya teks al-Ayyimu Ahaqq Binafsiha> 

min Waliyyiha> mencegah keberhakan wali untuk melarang anaknya 

melangsungkan akad nikah untuk dirinya sendiri. Teks itu seperti sabda Nabi yang 

lain al-Ja>r Ah{aqq Bis{aqabihi> (Tetangga lebih berhak atas kebaikannya) dan 

sabdanya kepada ibu anak kecil; Anti Ah{aqq Bihi> Ma> Lam Tankihi (kamu lebih 

berhak atas anakmu selama kamu belum menikah) dimana semuanya berarti 

menafikan hak dari yang lain.181 Artinya hadis di atas menjadi dasar paling kuat 

yang memberikan indikasi perempuan balig sah menikahkan dirinya tanpa peran 

wali dan bahkan tanpa persetujuan wali karena status wali bukanlah rukun nikah 

melainkan perangkat kesempurnaannya saja, sebagaimana dikutip oleh al-

 
179al-Fayumi, al-Misba>h}..., 143. 
180Ahmad bin Muhammad al-Tahawi, Sharh} Ma'a>ni al-A<tha>r, v. 3 (TK: 'Alam al-Kutub, 

1994), 11. 
181Ahmad bin Ali al-Jassas, Ah}ka>m al-Qur'a>n, v. 1 (Bairut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 

1994), 486. 
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Nawawi dari al-Sha'bi dan al-Zuhri.182 Pemaknaan ini didukung oleh hadis-hadis 

lain, diantaranya: 

1. Hadis Sunan Abi Daud Nomor Indeks 2100 

بْنُ   ثَ نَا الَْْسَنُ  بْنِ حَدَّ بْنِ جُبَيَِْ  نََفِعِ  بْنِ كَيْسَانَ، عَنْ  مَعْمَرٌ، عَنْ صَالِحِ  أَخْبََنَََ  عَبْدُ الرَّزَّاقِ،  ثَ نَا  ، حَدَّ عَلِيٍِ
، وَالْيَتِيمَةُ تُسْتَأْمَرُ، بِ أمَْرٌ مُطْعِمٍ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: »ليَْسَ للِْوَلِِِ مَعَ الث َّيِِ 

 183وَصَمْتُ هَا إِقْ راَرهَُا« 
Al-Hasan bin 'Ali menyampaikan hadis kepada kami, (ia berkata), Abdurrazzaq 

menyampaikan hadis kepada kami, (ia berkata), Ma'mar mengabari kami dari 

Saleh bin Kaysan dari Nafi' bin Jubair bin Mut'im dari Ibnu 'Abbas bahwa 

Rasulullah bersabda; Tidak ada perkara (hak) bagi wali bersama janda. Perempuan 

yatim ditanyakan dan diamnya berarti persetujuannya. 

Redaksi hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan al-Nasa'i dan 

disahihkan oleh Ibnu Hibban.184 Menurut al-Jassas, teks hadis ini menggugurkan 

peran wali dalam akad nikah.185 

2. Hadis Sunan al-Kubra li al-Nasa'i Nomor Indeks 5359 

ثَ نَا سُفْيَانُ يَ عْنِِ ابْنَ سَعِيدٍ، ثَ نَا عَبْدُ الرَّحََْنِ، قاَلَ: حَدَّ عَنْ عَبْدِ الْعَزيِزِ بْنِ    أَخْبََنَََ مَُُمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ، قاَلَ: حَدَّ
تِ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَ قَالَتْ:  أَنَّ رَجُلًا زَوَّجَ ابْ نَةا لَهُ وَهِيَ كَارهَِةٌ، فأَتََ رفَُ يْعٍ، قاَلَ: حَدَّثَنِِ أبَوُ سَلَمَةَ  

نِكَاحَ لهَُ انْكِحِي مَنْ    إِنَّ وَذكََرَ كَلِمَةا مَعْنَاهَا أَبِ زَوَّجَنِِ رَجُلًا وَأَنََ كَارهَِةٌ وَقَدْ خَطبََنِِ ابْنُ عَمٍِ لِ، فَ قَالَ: »لََ 
 186شِئْتِ«

Muhammad bin Bashshar mengabari kami, ia berkata, Abdurrahman 

menyampaikan hadis kepada kami, ia berkata, Sufyan bin Sa'id menyampaikan 

hadis kepada kami dari Abdul Aziz bin Rufai', ia berkata, Abu Salamah 

menyampaikan hadis padaku bahwa seseorang menikahkan putrinya dan si putri 

itu tidak suka. Lalu si putri itu menemui Nabi dan mengadukan beberapa kalimat 

yang maknanya; 'ayah saya menikahkan saya dengan sesorang yang tidak saya 

 
182al-Nawawi, al-Minha>j , v. 9..., 203. 
183Abu Daud, Sunan Abi> Da>wud, v. 2..., 233. 
184Zainuddin al-Munawi, Faid} al-Qadi>r Sharh} al-Ja>mi' al-S{aghi>r, v. 5 (Kairo: al-Maktabah 

al-Tijariyah al-Kubra, 1356 H), 379. 
185al-Jassas, Ah}ka>m al-Qur'a>n, v. 1...,  486. 
186al-Nasa'i, al-Sunan al-Kubra>, vol. 5..., 174. 
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sukai, dan saya sudah dilamar sepupu saya'. Maka Nabi mengatakan, 'Tidak ada 

nikah baginya (orang tuanya), nkahilah orang yang kamu mau. 

Hadis ini diriwayatkan dari banyak jalur dengan redaksi yang berbeda-

beda. Berdasarkan catatan al-Zurqani dari Abu Umar, hadis ini disepakati 

kesahihan dan pengamalannya serta menjadi dasar paling utama kebolehan 

perempuan menikah tanpa wali.187   

3. Hadis Muwatta' Nomor Indeks 15 

 عَلَيْهِ وَسَلَّمَ " زَوَّجَتْ  وَحَدَّثَنِِ عَنْ مَالِكٍ، عَنْ عَبْدِ الرَّحََْنِ بْنِ الْقَاسِمِ، عَنْ أبَيِهِ، أَنَّ عَائِشَةَ زَوْجَ النَّبِِِ صَلَّى اللهُ 
رَ بْنَ الزُّبَيَِْ، وَعَبْدُ الرَّحََْنِ غَائِبٌ بِِلشَّامِ، فَ لَمَّا قَدِمَ عَبْدُ الرَّحََْنِ، قاَلَ: " وَمِثْلِي  حَفْصَةَ بنِْتَ عَبْدِ الرَّحََْنِ الْمُنْذِ 

فَ  الْمُنْذِرُ:  فَ قَالَ  الزُّبَيَِْ،  بْنَ  الْمُنْذِرَ  عَائِشَةُ  فَكَلَّمَتْ  عَلَيْهِ؟  يُ فْتَاتُ  وَمِثْلِي  بِهِ،  هَذَا  ذَلِكَ  يُصْنَعُ  عَبْدِ إِنَّ  بيَِدِ 
 188 يَكُنْ ذَلِكَ طَلًَقاا الرَّحََْنِ، فَ قَالَ عَبْدُ الرَّحََْنِ: مَا كُنْتُ لَِْرُدَّ أمَْراا قَضَيْتِهِ، فَ قَرَّتْ حَفْصَةُ عِنْدَ الْمُنْذِرِ، وَلََْ 

Dari Malik dari Abdurrahman bin Al-Qasim dari ayahnya (al-Qasim) bahwa 

Aisyah istri Nabi menikahkan Hafsah bint Abdurrahman dengan Al-Mundhir bin 

Al-Zubair, sementara Abdurrahman berada di Syam. Setelah Abdurrahman datang 

ia berkata, 'Orang sepertiku diperlakuakn seperti ini ? oang sepertiku disendirikan 

(tidak dimintai saran)?'. Lalu Aisyah memberitahu al-Mundhir bin al-Zubair. Maka 

al-Mundhir mengatakan, 'Sungguh hal itu merupakan kewenangan Abdurrahman'. 

Lalu Abdurrahman mengatakan, 'Aku tidaklah menolak perkara yang sudah kamu 

(Aisyah) putuskan'. Sehingga Hafsah tetap bersama al-Zubair dan itu bukanlah 

talak. 

4. Hadis Mus}annaf Ibnu Abi Shaibah Nomor Indeks 15957 

ثَ نَا ابْنُ فُضَيْلٍ، عَنْ أبَيِهِ، عَنِ الَْْكَمِ، قاَلَ: كَانَ عَلِي  »إِذَا رفُِعَ إلِيَْهِ رَجُلٌ تَ زَوَّجَ امْرَأَ  ، فَدَخَلَ بِِاَ  حَدَّ ةا بِغَيَِْ وَلٍِِ
 189أمَْضَاهُ« 

Ibnu Fudail menyampaikan hadis kepada kami dari ayahnya dari Al-Hakam, ia 

berkata; Ali (Sahabat Nabi) ketika diangkat kepadanya persoalan laki-laki 

menikahi perempuan tanpa wali lalu ia mengumpulinya, maka Ali 

membenarkannya. 

 
187Muhammad bin Abdul Baqi al-Zurqani, Sharh} al-Zurqa>ni> 'ala> Muwat}t}a' al-Ima>m Ma>lik, 
v. 3 (Kairo: Maktabah al-Thaqafah al-Diniyah, 2003), 218. 
188Malik bin Anas, Muwatta' al-Ima>m Ma>lik (Bairut: Dar Ihya al-Turath al-'Arabi, 1985), 

555. 
189Abu Bakar Ibn Abi Shaibah, al-Kita>b al-Mus}annaf fi> al-Ah}a>di>th wa al-A<tha>r, v. 3 

(Riyad: Maktabah al-Rushd, 1409 H), 457. 
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BAB IV 

ANALISIS PEMAKNAAN HADIS AL-BUKHARI NOMOR INDEKS 5130 

DAN HADIS MUSLIM NOMOR INDEKS 1421 MELALUI PENDEKATAN 

TEORI MUKHTALIF AL-H{ADI<TH 

 

A. Kedudukan Hadis Al-Bukhari Nomor Indeks 5130 Dan Hadis Muslim Nomor 

Indeks 1421 Sebagai Mukhtalif Al-H{adi>th 

Pada dasarnya semua hadis al-Bukhari dan Muslim adalah sahih dan 

menjadi hujjah. Hadis al-Bukhari nomor indeks 5130 diriwayatkan dengan sanad 

muttas{il (bersambung) bukan mu'allaq (membuang sanad). Semua perawinya 

adalah orang-orang thiqah tanpa ada perbedaan pendapat serta telah memenuhi 

syarat sahih al-Bukhari yaitu al-Mu'a>s}arah dan thubu>t al-Liqa>'. Begitu pula 

dengan hadis Muslim nomor indeks 1421, sanadnya muttas}il, perawinya thiqah 

dan memenuhi syarat sahih imam Muslim yaitu al-Mu'a>s}arah. Namun dikaitkan 

dengan teori Mukhtalif al-Hadith, meskipun suatu hadis berstatus sahih terkadang 

tidak bisa menjadi hujjah karena berlawanan atau kontradiktif dengan hadis sahih 

lain dan tidak bisa dilakukan pengkompromian atau ja>mi'. Hadis-hadis yang 

kontradiksi satu sama lain ketika tidak ditemukan titik temu pengkompromiannya 

salah satunya akan berstatus tidak bisa menjadi hujjah baik karena terjadi Na>sikh 

Mansu>kh atau karena pentarjihan sehingga salah satunya tidak diamalkan. 
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Kedua hadis tersebut sama-sama sahih yang maqbu>l dan indikasi makna 

yang ditunjjukkan nampak berselisih. Masing-masing menjadi hujjah dan bisa 

dilakukan al-Jam'u (pengkompromian) atau tarjih (pengunggulan). Karena itu, 

kedua hadis tersebut bersama hadis-hadis pendukungnya dikategorikan sebagai 

Mukhtalif al-H{adi>th karena telah memenuhi syarat-syarat Mukhtalif al-H{adi>th. 

Metode al-Jam'u menjadi dasar utama pemetaannya sebagai Mukhtalif al-H{adi>th 

karena bisa dilakukan dan memenuhi syarat-syarat al-Jam'u yang disebutkan 

diawal. 

 

B. Sisi Kontradiksi Makna Hadis 

Makna hadis al-Bukhari nomor indeks 5130 dan hadis Muslim nomor 

indeks 1421 bertumpu pada penetapan hak melangsungkan pernikahan bagi 

perempuan dan walinya. Peran wali nikah dalam Islam telah familiar sejak zaman 

Nabi.190 Penyebutan peran wali dalam pernikahan Islam banyak disebutkan 

misalnya pada hadis sahih dari Aisyah: 

هَا نِكَاحُ النَّاسِ اليَ وْمَ: يََْطُبُ الرَّجُلُ  أَنَّ النِِ  إِلَ الرَّجُلِ وَليِ َّتَهُ  كَاحَ فِ الاَهِلِيَّةِ كَانَ عَلَى أرَْبَ عَةِ أَنَْْاءٍ: فنَِكَاحٌ مِن ْ
، هَدَمَ نِكَاحَ الاَهِلِيَّةِ كُلَّهُ أوَِ ابْ نَ تَهُ، فَ يُصْدِقُ هَا ثَُُّ يَ نْكِحُهَا ... »فَ لَمَّا بعُِثَ مَُُمَّدٌ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ  سَلَّمَ بِِلْقَِِ

 191إِلََّ نِكَاحَ النَّاسِ اليَ وْمَ« 
Bahwa pernikahan di masa Jahiliyah ada empat macam. Pertama: pernikahan 

seperti pernikahan orang-orang hari ini, yaitu kaum lelaki melamar anak 

perempuan ke kaum lelakinya (walinya), lalu dia memberinya (perempuan) 

maskawin kemudian menikahinya ... setelah Nabi Muhammad diutus dengan haq 

maka beliau menghancurkan semua pernikahan Jahiliyah kecuali pernikahan 

orang-orang hari ini. 

 
190Muhammad bin Isma'il al-San'ani, Subul al-Sala>m, v. 2 (T.k.: Dar al-Hadith, t.t.), 177. 
191al-Bukhari, S{ah}i>h} al-Bukha>riy, vol. 7..., 15. 
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Kemudian peran wali diperkuat dengan kehadiran hadis Asba>b al-Nuzul pada sahih 

al-Bukhari nomor indeks 5130. Imam al-Shafi'i menegaskan hadis tersebut 

menjadi petunjuk paling jelas di al-Qur'an bahwa wali dan anak perempuannya 

sama-sama memiliki hak dalam pernikahan diri anak perempuan itu dan bahwa 

wali tidak berhak menghalanginya untuk menikah dengan pilihannya.192 

Sementara hadis Muslim nomor indeks 1421 mempertegas penetapan hak kepada 

anak perempuan. Kesimpulan dari petunjuk lafalnya adalah menetapkan kelebih 

berhakan secara mutlak bagi perempuan ayyim (yang tidak memiliki suami) baik 

janda atau gadis. Hanya saja bagi seorang gadis keberhakannya disampaikan dalam 

bentuk permintaan izin karena umumnya anak gadis dilamar kepada walinya tidak 

seperti janda yang umumnya langsung dilamar kepada dirinya.193    

Selanjutnya kontradiksi pada kedua hadis al-Bukhari dan Muslim tersebut 

adalah pada status wali nikah. Hadis al-Bukhari nampaknya memberikan indikasi 

wajib sehingga pernikahan tidak sah tanpa wali. Sementara hadis Muslim 

nampaknya memberikan indikasi tidak wajib sehingga pernikahan tetap sah 

meskipun tanpa wali. Masing-masing dari indikasi ini memiliki penguat dari hadis-

hadis lain. Indikasi kontradiksi dari kedua hadis tersebut disebabkan perbedaan 

petunjuk lafal yang sama-sama kha>s. Hadis al-Bukhari secara khusus memberi 

petunjuk terhadap hak wali untuk menikahkan putrinya dan hadis Muslim secara 

khusus memberi petunjuk terhadap hak perempuan untuk menikahkan dirinya. 

 
192Muhammad bin Idris al-Shafi'i, al-Um, v. 5 (Bairut: Dar al-Ma'rifah, 1990), 13. 
193Ali bin Muhammad al-Qari, Mirqa>h al-Mafa>tih} Sharh} Mishka>h al-Mas}a>bih}, v. 5 

(Bairut: Dar al-Fikr 2002), 2060. 
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Mengacu kepada teori Mukhtalif al-H{adi>th, jika dua hadis atau lebih sama-sama 

kha>s maka cara memaknainya ialah dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi 

dengan melihat qarinah (tanda) sehingga dapat menghilangkan sisi kontradiksi 

yang ada. 

 

C. Pengkompromian Hadis Al-Bukhari Nomor Indeks 5130 Dan Hadis Muslim 

Nomor Indeks 1421 

Dalam rangka mengkompromikan (al-Jam'u) dua hadis al-Bukhari dan 

Muslim tersebut, para ulama memaknai masing-masing hadis dengan cara yang 

berbeda-beda sehingga mereka terbagi menjadi tiga kelompok: 

1. Menjadikan hadis al-Bukhari sebagai dasar utama serta memaknai hak wali 

yang tersirat dengan hak mengakad dan hak perempuan pada hadis Muslim 

dengan hak rido. 

Pemaknaan ini berimplikasi kepada hukum wali nikah sebagai syarat sah 

pernikahan sehingga perempuan tidak sah menikah sendiri tanpa wali dan tidak 

punya hak menikahkan dirinya sendiri atau pun orang lain. Menurut al-Nawawi, 

Ini merupakan mazhab imam Malik dan imam Syafi'i194 dan disebutkan sebagai 

mazhab jumhur ulama oleh Ibnu Hajar.195  

 
194al-Nawawi, al-Minha>j, v. 9..., 205. 
195al-'Asqallani, Fath} al-Ba>ri> Sharh, vol. 9..., 187. 
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Kemudian cara memaknai hadis Muslim dan hadis-hadis pendukungnya 

sehingga bisa menghilangkan kontradiksi dan menghasilkan kesimpulan di atas 

ialah sebagai berikut: 

 196«فْسِهَا مِنْ وَليِِِهَا ...حَقُّ بنِ َ »الَْْيُِِّ أَ 

Perempuan ayyim (yang tidak memiliki suami) lebih berhak atas dirinya 

daripada walinya... 

Lafal Ah}aqq dimaknai dengan al-Musha>rakah (sam-sama punya bagian).  

Keberhakan wali adalah menjadi wali nikah (mengakad) dan keberhakan 

perempuan adalah rido. Akad wali atas pernikahan putrinya tidak sah kecuali 

setelah rido si putri. Sehingga hak perempuan lebih kuat dari pada hak wali karena 

hak wali untuk menikahkan tergantung kepada izin perempuan.197 

 198«  ...  »ليَْسَ للِْوَلِِِ مَعَ الث َّيِِبِ أمَْرٌ 
Tidak ada perkara (hak) bagi wali bersama janda.  

Dimaknai dengan keadaan dimana perempuan tidak rido, berdasarkan dalil 

perempuan wajib rido, dan hak akad diserahkan kepada wali.199 

200»لََ نِكَاحَ لَهُ انْكِحِي مَنْ شِئْتِ«
 

Tidak ada nikah baginya (orang tuanya), nkahilah orang yang kamu mau. 

Dimaknai dengan menikah atas akad wali. Semua penisbatan nikah kepada 

perempuan dimaknai dengan menikah atas akad wali karena perempuan tidak bisa 

menikahkan dirinya sendiri dan orang lain.201 

 202...بْنَ الزُّبَيَِْ أَنَّ عَائِشَةَ زَوْجَ النَّبِِِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ " زَوَّجَتْ حَفْصَةَ بنِْتَ عَبْدِ الرَّحََْنِ الْمُنْذِرَ 

 
196Muslim, S{ah}i>h} Muslim, v. 2..., 1037. 
197197 al-San'ani, Subul al-Sala>m, v. 2...,  177. 
198Abu Daud, Sunan Abi> Da>wud, v. 2..., 233. 
199 al-San'ani, Subul al-Sala>m, v. 2...,  175. 
200al-Nasa'i, al-Sunan al-Kubra>, vol. 5..., 174. 
201al-San'ani, Subul al-Sala>m, v. 2...,  175. 
202Malik, Muwatta'..., 555. 
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Aisyah istri Nabi menikahkan Hafsah bint Abdurrahman dengan Al-Mundhir bin 

Al-Zubair ... 

Hadis ini dimaknai dengan dua model pemaknaan. Pertama: Berupa khus}us}iyah 

kepada Aisyah karena memiliki pangkat tinggi dari Rasulullah.203 Kedua: 

Menikahkan yang dimaksud adalah melamar, menetapkan maskawin dan 

mengurus keperluan pernikahan, bukan mengakad berdasarkan kebiasaanya yang 

disebutkan dalam salah satu riwayat bahwa ketika Aisyah memutuskan 

pertunangan, maskawin dan rido ia mengatakan, 'nikahkan dan langsungkan akad 

karena perempuan tidak mengakad'.204 

2. Menjadikan hadis Muslim sebagai dasar utama serta memaknai hak 

perempuan yang tersirat dengan hak mengakad dan rido secara mutlak dan 

memaknai status wali pada hadis al-Bukhari sebagai penyempurna nikah. 

Pemaknaan ini berimplikasi kepada hukum status wali dalam pernikahan 

bukanlah syarat sah nikah melainkan hanya penyempurna nikah. Sehingga 

perempuan balig sah menikah sendiri tanpa peran wali bahkan sekalipun tanpa izin 

wali dan perempuan punya hak menikahkan dirinya sendiri atau perempuan lain. 

Namun ketika dia menikah dengan orang yang tidak kufu' (sepadan) maka wali 

berhak menggugatnya. Ini adalah mazhab imam Abu Hanifah205, al-Sha'bi dan al-

Zuhri206. 

 
203al-Zurqani, Sharh} al-Zurqa>ni>, v. 3..., 261. 
204Abu Umar al-Qurtubi, al-Istidhka>r, v. 6 (Bairut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 2000), 32. 
205al-'Asqallani, Fath} al-Ba>ri> Sharh, vol. 9..., 187. 
206al-Qari, Mirqa>h al-Mafa>tih}, v. 5..., 2060. 
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Kemudian cara memaknai hadis al-Bukhari dan hadis-hadis 

pendukungnya sehingga bisa menghilangkan kontradiksi dan menghasilkan 

kesimpulan di atas ialah sebagai berikut: 

  

اَ نَ زَلَتْ فِيهِ ...قاَلَ: حَدَّثَنِِ مَعْقِلُ بْنُ يَ  {}فَلًَ تَ عْضُلُوهُنَّ   207«سَارٍ، أَنََّ
Ayat } تعَْضُلوُهنُ   jangan tahan mereka", ia berkta, Ma'qil bin Yasar" }فلََ 

menyampaikan hadis kepadaku bahwa ayat tersebut turun mengenainya. 

Lafal udul dimaknai dengan mencegah atau menghalangi seperti mengurung dalam 

kamar sesuai arti kata dasarnya, bukan tidak mau menikahkan dalam arti tidak 

mau menjadi wali nikah. Dengan begitu pemaknaan ayat menjadi serasi.208 

 209وَلََ تُ زَوِجُِ الْمَرْأةَُ نَ فْسَهَا«  زَوِجُِ الْمَرْأةَُ الْمَرْأةََ »لََ ت ُ 
Tidak boleh perempuan menikahkan perempuan, tidak boleh menikahkan dirinya 

sendiri 

Bagian pertama hadis ini dimaknai dengan larangan makruh Tanzih, yaitu makruh 

yang tidak sampai perbuatan maksiat, karena akad nikah sunnah dilakukan oleh 

wali. bagian kedua dimaknai dengan perempuan tidak boleh menikahkan dirinya 

tanpa saksi atau dengan orang yang tidak kufu', bukan tidak boleh menikahkan 

dirinya tanpa wali.210 

اَ امْرَأةٍَ نَكَحَ   211«. ...  فنَِكَاحُهَا بَِطِلٌ  تْ بِغَيَِْ إِذْنِ مَوَاليِهَا»أيَُّ
Perempuan manapun yang menikah dengan tanpa izin walinya maka nikahnya 

batil. 

 
207Al-Bukhari, S{ah}i>h, vol. 7..., 16. 
208Mahmud bin Ahmad Badruddin al-'Aini, 'Umdah al-Qa>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, v. 18 

(Bairut: Dar Ihya' al-Turath al-'Arabi, t.t.), 119. 
209Ibnu Majah, Sunan, v. 1..., 616.  
210al-Qari, Mirqa>h al-Mafa>tih}, v. 5..., 2064. 
211Abu Daud, Sunan, v. 2..., 229. 
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Hadis Aisyah ini di-mahmul (diberlakukan) kepada perempuan-perempuan yang 

tidak memiliki hak atas dirinya seperti buda', orang gila, orang kafir dan lain-lain, 

atau kepada perempuan yang menikah dengan orang tidak kufu' sehingga jika 

diizinkan oleh walinya menjadi sah.212 

 »  213»لََ نِكَاحَ إِلََّ بِوَلٍِِ
Tidak ada nikah kecuali dengan wali. 

Hadis ini dimaknai dengan penafian kesempurnaa bukan penafian kesahan. 

Sehingga berarti tidak ada nikah yang sempurna kecuali dengan wali, sama dengan 

sabda Nabi: « َد    ل جَار    صَلَةَ   ل د    ف ي  إ ل    الْمَسْج  «الْمَسْج   "Tidak ada Shalat bagi tetangga masjid 

kecuali di masjid", artinya tidak ada Shalat yang sempurna bagi tetangga masjid 

kecuali Shalat di Masjid. Pernikahan termasuk ibadah sehingga memiliki dua sisi 

yaitu; kurang dan sempurna, sama dengan ibadah-ibadah lain.214  

3. Memberlakukan petunjuk kedua hadis secara bersamaan dan menetapkan hak 

yang sama kepada perempuan dan walinya. 

Pemakmanaan ini berimplikasi kepada penetapan hak wali untuk 

menikahkan putrinya sama persis dengan hak putri untuk menikahkan dirinya dan 

penetapan syarat adanya izin perempuan jika wali yang menikahkannya sama 

persis dengan syarat adanya izin wali jika perempuan menikah sendiri. Sehingga 

kesimpulan hukum yang ditetapkan adalah;  

 
212Ibnu Najim, al-Bah}r al-Ra>'iq Sharh} Kanz al-Daqa>iq, v. 3 (T.k.: Dar al-Kitab al-Islami, 

t.t.), 117. 
213Abu Daud, Sunan Abi> Da>wud, v. 2..., 229. 
214al-'Aini, 'Umdah al-Qa>ri>, v. 20..., 116. 
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a. Tidak sah seorang wali menikahkan putrinya tanpa seizin putrinya 

dan sah jika dengan izinnya, atau; 

b. Tidak sah perempuan menikah sendiri tanpa izin walinya dan sah jika 

dengan izinnya. 

Kesimpulan hukum ini adalah mazhab imam al-Auza'i dan diambil oleh imam Abu 

Thur.215 Abu Thur menjadikan hadis masyhur dari Aisyah: 

اَ امْرَأةٍَ نَكَحَ   216«. ...  فنَِكَاحُهَا بَِطِلٌ  تْ بِغَيَِْ إِذْنِ مَوَاليِهَا»أيَُّ
Perempuan manapun yang menikah dengan tanpa izin walinya maka nikahnya 

batil. 

Sebagai penengah dan penyatu seluruh hadis yang berkaitan dengan wajib wali 

atau tidak. Menurutnya, peran wali dalam pernikahan hanya untuk memilih yang 

se-kufu' agar tidak terjadi aib dan itu terpenuhi dengan izinnya.217  

 
215al-'Asqallani, Fath} al-Ba>ri> Sharh, vol. 9..., 187. 
216Abu Daud, Sunan, v. 2..., 229. 
217al-Nawawi, al-Minha>j, v. 9..., 205. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Mengacu kepada teori Mukhtalif al-H{adi>th dan bentuk pengkompromian 

hadis al-Bukhari nomor indeks 5130 dan hadis Muslim nomor indeks 1421, kedua 

hadis tersebut teridentifikasi sebagai hadis yang sama-sama khas sehingga 

penyelesaiannya ialah dengan cara memaknai masing-masing dengan 

mempertimbangkan situasi dan kondisi serta qari>nah (tanda) yang ada dengan 

makna yang dapat menghilangkan kontradiksi antara keduannya. Dari rumusan 

masalah yang ditetapkan, kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah: 

1. Hadis al-Bukhari nomor indeks 5130 dan hadis Muslim nomor indeks 1421 

sama-sama menjadi hujjah dan bisa dikompromikan.  

2. Bentuk pengkompromian Hadis al-Bukhari nomor indeks 5130 dan hadis 

Muslim nomor indeks 1421 ada tiga, yaitu; 

a. Menjadikan hadis al-Bukhari sebagai dasar utama serta memaknai hak wali 

yang tersirat dengan hak mengakad dan hak perempuan pada hadis Muslim 

dengan hak rido, sehingga menghasilkan hukum wali sebagai syarat sah 

pernikahan dan perempuan tidak bisa menikah sendiri sendiri tanpa wali. 

b. Menjadikan hadis Muslim sebagai dasar utama serta memaknai hak 

perempuan yang tersirat dengan hak mengakad dan memaknai status wali 

pada hadis al-Bukhari sebagai penyempurna nikah, sehingga menghasilkan 
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hukum wali bukan syarat sah pernikahan dan perempuan bisa menikah 

sendiri meskipun tanpa izin wali. 

c. Memberlakukan kedua hadis secara bersamaan dan menetapkan hak yang 

sama kepada perempuan dan walinya, sehingga membuahkan hukum 

perempuan sah menikah sendiri tanpa wali jika ada izin wali dan tidak sah 

jika tanpa izin wali.  
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